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RINGKASAN

DIAN RISTIYANTI. Uji Adaptasi Beberapa Genotipe Cabai Keriting (Capsicum
annuum L.) Hibrida IPB di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan. Dibimbing oleh EVRIANI MAREZA dan YURSIDA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan adaptasi beberapa
genotipe cabai keriting hibrida harapan IPB di Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanah Mas Indah, Kecamatan
Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dari bulan
Agustus 2025 sampai dengan Februari 2026, menggunakan Rancangan Acak
Kelompok yang terdiri dari genotipe dan varietas cabai keriting hibrida IPB, yaitu
3 genotipe uji hibrida harapan (F1.379380, F1.379381 dan F1.435/381//434) dan
6 varietas pembanding (OR Twist 42, Serambi, PM 999, CK Tav 8, Rimbun 3, dan
Sios Tavi). Perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 27 satuan percobaan.

Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, tinggi dikotom, diameter batang,
lebar tajuk, panjang daun, lebar daun, umur berbunga, umur panen, panjang tangkai
buah, diameter buah, panjang buah, tebal daging buah, bobot 1 000 biji, jumlah
buah per tanaman, bobot per buah, bobot buah per tanaman, bobot buah per plot,
produktivitas dan persentase tanaman hidup.

1. Berdasarkan hasil penelitian, cabai keriting hibrida harapan CKH1 (F1.379380)
dan CKH2 (F1.379381) berpotensi untuk dikembangkan sebagai calon varietas

unggul baru di Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, karena



memiliki produktivitas yang mendekati varietas pembanding CKH9 (Siosi Tavi)
dan lebih tinggi dibanding varietas pembanding CKH4 (Or Twist 42), CKH5
(Serambi), CKH6 (PM 999), dan CKH8 (Rimbun 3), serta tahan terhadap
serangan hama kutu kebul, gemini virus dan hawar daun. Cabai keriting hibrida
harapan CKH3 (F1.435/381//434) tidak berbuah, yang disebabkan bunga
mengalami gugur dan gagal mengalami pembuahan sehingga tidak mampu

membentuk buah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai keriting (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Cabai keriting memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, berfungsi
sebagai pelengkap bumbu pada makanan yang memiliki nilai gizi yang tinggi bagi
kesehatan. Cabai keriting mengandung berbagai nutrisi penting, antara lain vitamin
A, vitamin B1, dan vitamin C. Selain itu, cabai juga memiliki kandungan gizi
berupa protein, lemak, karbohidrat, serta senyawa bioaktif seperti capsaicin,
karotenoid, dan berbagai zat antioksidan (Olatunji, 2018 dan Deviyanti et al.,
2023).

Menurut Badan Pusat Statistik (2024), produksi cabai keriting di Indonesia
pada tahun 2022 mencapai 1 475 821 t dan tahun 2023 meningkat menjadi
1 554 498 t. Badan Pangan Nasional mencatat pada tahun 2022 rata-rata konsumsi
cabai keriting masyarakat Indonesia mencapai 2.320 kg.kapita.tahun'* dan tahun
2023 naik 4.30 % menjadi 2.42 kg.kapita™.tahun'* (Ahdiat, 2024). Permintaan cabai
keriting di provinsi Sumatra Selatan pada tahun 2023 mencapai 30 602 t,
permintaan tersebut tidak sebanding dengan produksi cabai di Sumatra Selatan pada
tahun 2023 hanya 15 270 t (Badan Pusat Statistik Sumatra Selatan, 2024).
Rendahnya produksi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satu diantaranya

adalah kualitas benih (Syamsuddin, 2021).
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Upaya peningkatan produksi dapat dilakukan dengan menggunakan benih
unggul bermutu yang didapatkan dari perakitan varietas unggul baru yang memiliki
kemampuan beradaptasi yang tinggi (Yunandra et al., 2017). Varietas unggul
mampu memberikan respons pertumbuhan yang baik, diantaranya adaptif terhadap
kondisi lingkungan sehingga mampu memberikan hasil yang tinggi pada
lingkungan yang berbeda (Putri et al., 2025).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi cabai keriting adalah dengan
penggunaan varietas unggul, khususnya varietas hibrida. Varietas hibrida
merupakan varietas yang dihasilkan dari persilangan galur murni yang
menghasilkan turunan berupa F1. Sifat-sifat unggul yang diharapkan dari
pemuliaan tanaman cabai keriting hibrida meliputi tampilan buah yang lebih
menarik, potensi hasil yang tinggi, pertumbuhan seragam, ketahanan terhadap stres
biotik dan abiotik, serta mampu beradaptasi dengan baik pada kondisi lingkungan
tertentu (Sujiprihati et al., 2018).

Pertumbuhan tanaman cabai sangat dipengaruhi oleh kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan sesuai dengan sifat genetik yang dimiliki
(Mareza et al., 2021). Suatu varietas dikatakan unggul jika mampu beradaptasi
di berbagai tempat (Kamila et al., 2023). Kemampuan adaptif dapat di uji melalui
uji multilokasi yang dilakukan untuk memastikan bahwa genotife hibrida benar-
benar unggul dan stabil pada berbagai kondisi lingkungan. Uji ini dilakukan di
berbagai lokasi dengan agroekosistem yang berbeda untuk melihat hasil genetik dan
adaptasi genotif terhadap lingkungan (Purwoko et al., 2022). Uji multilokasi

dilakukan pada beberapa genotipe cabai keriting hibrida harapan yang merupakan
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calon varietas unggul baru yang sedang dievaluasi. Sedangkan genotipe
pembanding adalah varietas unggul yang sudah dilepas yang berfungsi sebagai
tolak ukur untuk menilai apakah genotipe hibrida harapan memiliki keunggulan
dalam produktivitas, kualitas buah, dan ketahanan terhadap stres biotik dan abiotik
(Wahyuni et al., 2023). Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan
penelitian untuk menguji adaptasi beberapa genotipe cabai keriting ( Capsicum

annum L.) hibrida IPB di Kota Palembang.

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kemampuan adaptasi beberapa genotipe cabai keriting

hibrida harapan IPB di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

C. Hipotesis

Diduga terdapat genotipe cabai keriting hibrida harapan IPB yang
mempunyai kemampuan adaptasi yang baik di Kabupaten Banyuasin Sumatera

Selatan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistematika dan Morfologi Cabai keriting

Cabai keriting (Capsicum annuum L.) berasal dari Benua Amerika dan
menyebar ke negara-negara di Eropa dan Asia termasuk Indonesia
(Baharuddin, 2016). Cabai keriting merupakan salah satu mjenis tanaman
hortikultura yang tergolong dalam tanaman semusim terong-terongan (Solanaceae)
yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia. Cabai keriting dikenal sebagai
bahan pelengkap bumbu masakan yang mengandung kalori, lemak, karbohidrat,
kalsium dan vitamin A, B1, C (Yuda et al., 2019).

Menurut Saparso et al. (2018) tanaman cabai keriting dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi  :  Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annuum L.



1. Akar

Tanaman cabai keriting memiliki sistem perakaran tunggang. Akar tanaman
cabai berkembang secara vertikal dan lateral, yang memungkinkan tanaman dapat
bertahan dalam kondisi lingkungan yang berbeda (Reis et al., 2021). Panjang akar
utama antara 35-50 cm dan akar lateral berkisar 35-45 cm. Akar lateral
mengeluarkan akar serabut yang biasa disebut akar tersier (Pratama et al., 2017).
Akar berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara, serta menguatkan tanaman.
Akar tanaman cabai sangat sensitif terhadap genangan air, sehingga
memerlukan drainase yang baik agar tidak mudah terserang penyakit yang

disebabkan oleh patogen (Widodo et al., 2022).

2. Batang

Batang merupakan organ utama yang berfungsi sebagai penyokong seluruh
bagian tanaman di atas permukaan tanah. Secara morfologis, batang cabai memiliki
struktur yang bulat (silindris) dengan permukaan yang halus (Arifin et al., 2018).
Saat masih muda batang cabai berwarna hijau terang dan bersifat lunak, tetapi
seiring bertambahnya usia, batang akan mengalami lignifikasi atau mengayu
sehingga batang menjadi keras dan kokoh (Wahyuni, 2023).

Tinggi tanaman cabai dapat mencapai 55-120 cm dengan diameter batang
1.50-2.50 cm (Dermawan et al., 2019). Batang cabai memiliki percabangan
yang tumbuh secara simetris dan menjadi tempat tumbuhnya daun, bunga, dan
buah. Pada varietas hibrida unggul, batang biasanya lebih kokoh dan mampu

menopang buah dalam jumlah banyak (Sari et al., 2021). Pada batang cabai
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terdapat cabang utama yang disebut cabang dikotomus, percabangan ini
umumnya muncul setelah tanaman membentuk 6-10 helai daun pada batang
utama. Percabangan terbentuk setelah batang tanaman mencapai ketinggian

sekitar 30-35 dari permukaan tanah (Prawanto et al., 2021).

3. Daun

Daun memiliki fungsi penting dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan
karbohidrat dan oksigen. Umumnya daun cabai memiliki panjang 5-10 cm dan
lebar 2-5 cm. Warna daun hijau muda hingga hijau tua dan memiliki bentuk
yang bervariasi dari oval hingga lonjong, dengan ujung yang bervariasi dari
meruncing hingga membulat dan tepian yang rata hingga berombak. Daun memiliki
fungsi penting dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan karbohidrat dan
oksigen (Avila et al., 2020).

4. Bunga

Struktur bunga memainkan peran penting dalam proses penyerbukan yang
selanjutnya akan menghasilkan buah. Bunga tanaman cabai tumbuh secara tunggal
di bagian ketiak daun. Karakteristik bunga dapat berbeda-beda tergantung pada
varietas tanaman yang dimiliki (Reis et al., 2021). Bunga pada tanaman cabai
keriting umumnya berwarna putih atau putih kehijauan dengan warna kelopak
bunga bervariasi mulai dari hijau hingga unggu. Bunga memiliki bentuk melingkar
dan lonceng. Alat kelamin jantan dan betina terletak di satu bunga sehingga
tergolong bunga sempurna. Posisi bunga pada cabai bervariasi ada yang

menggantung, horizontal dan tegak (Pratama et al., 2017).



5. Buah

Buah pada cabai keriting umumnya bersifat menggantung, berbentuk kerucut
memanjang dan lurus serta meruncing di bagian ujungnya dengan permukaan licin
mengkilap. Warna buah cabai bervariasi mulai dari hijau hingga merah dengan
ukuran buah yang beragam, mulai dari pendek sampai panjang dengan ujung
tumpul atau runcing. Diameter berkisar 1-2 cm dan panjang 4-17 cm. Daging buah

cabai umumnya renyah dan ada juga yang lunak (Ifada, 2022).
6. Biji
Biji cabai keriting berbentuk bulat, pipih dan warna kuning pucat hingga
coklat muda. Bentuk biji cabai tidak beraturan dengan diameter biji berkisar
1-3 mm dengan tebal 0.20-1.00 mm (Ripangi, 2016). Kandungan capsaicin pada

cabai terdapat pada bagian jaringan plasenta yang menjadi tempat melekatnya

biji (Wang et al., 2022).

B. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Keriting

1. Iklim

Cabai merupakan tanaman yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi,
sehingga dapat tumbuh di berbagai jenis lahan mulai dari dataran rendah hingga
dataran tinggi dengan ketinggian mencapai 1 300 m dpl. Suhu lingkungan berperan
penting pada pertumbuhan cabai, karena berpengaruh pada laju respirasi dan
fotosintesis (Setiadi, 2022). Suhu ideal untuk tanaman cabai berkisar 24-28 °C.

Pada rentang ini enzim metabolisme bekerja secara maksimal (Priyotomo et al.,
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2021). Jika suhu malam dibawah 15.50 °C, bunga cabai dapat rontok dan pada suhu
lebih rendah dari 13 °C pertumbuhan tanaman bisa terhenti (Mustika, 2019).

Tanaman cabai membutuhkan kelembaban yang relatif tinggi yaitu 60-80%.
Kelembaban sangat berpengaruh terhadap laju transpirasi, jika kelembaban rendah,
laju transpirasi akan meningkat yang dapat menyebabkan penyerapan zat-zat
mineral dan air juga meningkat (Supriadi et al., 2018).

Curah hujan yang optimal untuk pertumbuhan tanaman mulai dari fase awal
hingga akhir berkisar 600-1 250 mm.tahun™. Curah hujan yang rendah dapat
menghambat pertumbuhan tanaman, sedangkan curah hujan yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan peningkatan kelembaban udara serta dapat memicu
pertumbuhan penyakit tanaman (Taghfir et al., 2017).

Cahaya matahari sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman karena
berfungsi sebagai sumber energi utama dalam proses fotosintesis. Semakin lama
tanaman mendapatkan cahaya matahari, semakin intensif proses fotosintesis,
sehingga dapat menentukan kualitas hasil panen (Nugroho, 2024). Cahaya
matahari yang ideal untuk pertumbuhan tanaman cabai adalah dengan intensitas
antara 60-70%. Lama penyinaran yang baik bagi pertumbuhan cabai adalah 10-12
jam (Febrianto et al., 2024). Apabila penyinaran kurang dari batas tersebut tanaman
akan mengalami defisit energi yang dapat menyebabkan terhambatnya pembungaan

dan penurunan buah (Maulana, 2023).



2. Tanah

Keberhasilan budidaya tanaman sangat ditentukan oleh kualitas media tanam,
yaitu sifat fisik dan kimia tanah. Sifat fisik tanah yang diperlukan dalam budidaya
cabai adalah tekstur dan struktur tanah. Sifat fisik tanah mempengaruhi ruang gerak
akar dan ketersediaan oksigen di dalam tanah. Kondisi tanah yang diperlukan untuk
budidaya tanaman cabai adalah tanah dengan tekstur yang remah dan gembur
dengan struktur yang ringan (Hidayat et al., 2022).

Sifat kimia tanah sangat berpengaruh dalam menentukan tingkat kesuburan
dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Unsur hara makro yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman cabai antara lain Nitrogen (N) yang diperlukan untuk
meningkatkan pertumbuhan batang, cabang dan daun, unsur Fosfor (P) diperlukan
pada saat pertumbuhan akar dan mempercepat pembungaan dan unsur Kalium (K)
sangat berperan penting dalam proses pembentukan dan perkembangan buah (lima
etal ., 2023). Unsur hara mikro seperti Boron (B), seng (Zn) dan Zat besi (Fe) juga
berperan sebagai proses pembentukan bunga dan buah. Meskipun hanya diperlukan
dalam jumlah yang kecil, ketersediaan unsur hara ini sangat menentukan kualitas
hasil (Dermawan et al., 2019). Derajat keasaman (pH) tanah yang ideal untuk
pertumbuhan cabai berkisar antara pH 5.5-6. Jika pH kurang dari 5.5 ketersediaan
unsur hara makro seperti N, P, K akan menurun, sehingga pertumbuhan tanaman
cabai kurang optimum karena terhambatnya penyerapan unsur hara dan
potensi keracunan unsur aluminium (Al), zat besi (Fe), dan mangan (Mn)

(Simanullang, 2024).
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Tanaman cabai umumnya dapat tumbuh di dataran rendah hingga dataran
tinggi pada ketinggian 0-1.300 m dpl. Ketinggian diatas 1.300 m dpl kurang
baik dapat menyebabkan pertumbuhan buah terhambat dan tumbuh lambat

(Syukur et al., 2016).

C. Cabai Keriting Hibrida

Varietas hibrida merupakan varietas yang dihasilkan dari persilangan galur
murni yang menghasilkan turunan berupa F1, yang merupakan hasil persilangan
dua varietas unggul berbeda yang dirancang untuk menghasilkan kualitas buah
yang baik dan potensi hasil yang lebih tinggi (Prasetyo et al., 2020). Sifat unggul
yang diharapkan dari pemuliaan tanaman cabai yaitu tampilan buah lebih menarik,
hasil yang tinggi, pertumbuhan seragam, tahan terhadap stres biotik dan abiotik,
dan mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan tertentu (Sujiprihati et al., 2018).
Menurut Wang et al. (2022) cabai keriting hibrida memiliki tingkat kepedasan
kategori sedang, berkisar 5 000-30 000 Scoville Heat Units (SHU).

Cabai keriting hibrida memiliki daya adaptasi yang baik pada berbagai
kondisi lingkungan. Cabai varietas hibrida dikembangkan karena memiliki
banyak kelebihan yaitu produktivitas yang tinggi, daya tumbuh yang seragam,
umur panen lebih cepat serta ketahanan terhadap hama dan penyakit tertentu
(Syukur et al., 2016).

Cabai hibrida memiliki jumlah buah per tanaman dan bobot buah per tanaman
yang lebih tinggi dibandingkan varietas non hibrida (Ramadhan et al.,2022). Hal

ini berkaitan dengan kemampuan tanaman dalam memanfaatkan unsur hara yang
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lebih efisien dan mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi
lingkungan, sehingga menghasilkan produktivitas yang tinggi (Juharni et al., 2020).
Hasil penelitian Mareza et al. (2021) di Desa Tanjung Lago, Kecamatan Banyu
Urip, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan bahwa cabai
keriting hibrida Varietas PM-999 menghasilkan jumlah buah per tanaman lebih

banyak dibandingkan dengan Varietas SSP, Laris dan Caman.

D. Adaptasi Tanaman

Adaptasi tanaman merupakan kemampuan suatu tanaman dalam
menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan tumbuh sehingga tetap mampu
tumbuh, berkembang dan berproduksi secara optimal. Kemampuan adaptasi
dipengaruhi oleh karakter genetik yang dimiliki tanaman serta faktor lingkungan
tempat tanaman dibudidayakan. Tanaman dengan tingkat adaptasi yang baik
umumnya menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang stabil walaupun mengalami
perubahan kondisi lingkungan (Kusmana, 2017).

Kemampuan adaptif tercermin pada perubahan fisiologis dan morfologis
memungkinkan tanaman tumbuh dan menghasilkan produksi meskipun
menghadapi kondisi lingkungan yang menantang. Adaptasi tanaman berkaitan
dengan kemampuan tanaman dalam merespons cekaman lingkungan, seperti suhu
tinggi, kekeringan dan tanah yang kurang subur serta serangan hama penyakit
(Widyastuti et al., 2019). Cabai memiliki kemampuan adaptasi berupa senyawa
metabolit sekunder yang besifat repellent dan atifeedant untuk mengurangi

serangan hama (Syukur et al., 2017).
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Uji adaptasi merupakan salah satu tahapan penting dalam pengembangan
varietas unggul, khususnya pada tanaman cabai keriting yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi tetapi rentan terhadap perubahan lingkungan. Uji adaptasi
umumnya dilakukan melalui percobaan uji multilokasi, di mana setiap varietas atau
galur diuji lebih dari satu tempat dengan karakteristik agroklimat yang berbeda
(Putri et al., 2022). Uji adaptasi bertujuan untuk mengidentifikasi varietas yang
stabil dan memiliki hasil yang tinggi dan juga untuk mengetahui keunggulan,
performa, serta interaksi beberapa varietas terhadap kondisi agroekologi tertentu di
lapangan (Wahyudi et al., 2021). Adaptasi yang baik ditandai dengan respons yang
baik terhadap kondisi lingkungan, terutama dalam hal seperti bobot buah, jumlah
buah dan ketahanan tanaman tersebut terhadap stres biotik dan abiotik
(Nugroho et al., 2024).

Pertumbuhan dan hasil tanaman cabai dipengaruhi oleh perbedaan genotipe
dan kondisi lingkungan tempat tanaman dibudidayakan. Pertumbuhan dipengaruhi
oleh kemampuan tanaman tersebut beradaptasi terhadap lingkungan tumbuhnya
sesuai dengan sifat genetik yang dimiliki. Setiap genotipe memiliki respon
terhadap lingkungan yang bervariasi sehingga kemampuan pertumbuhan berbeda
tergantung kondisi lingkungan dan ketersediaan unsur hara pada media tanam
(Fitria et al., 2021). Oleh karena itu uji adaptasi diperlukan untuk mengidentifikasi
genotipe cabai yang memiliki kemampuan adaptasi terbaik pada lingkungan
tertentu sehingga dapat direkomendasikan sebagai varietas unggul (Trustinah et al.,
2017). Hasil penelitian Agustini (2023) di Kelurahan Sukamulya, Kecamatan

Sematang Borang, Kota Palembang, menunjukkan cabai rawit Bonita IPB, Feira
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IPB dan Hiyung mampu beradaptasi dan tumbuh dengan baik di Kota
Palembang dengan persentase tanaman hidup 63.54-84.38%. Hasil penelitan
Mareza et al. (2021), beberapa genotipe uji cabai rawit mempunyai daya tumbuh
yang berbeda saat di tanam di lahan pasang surut sulfat masam potensial Sumatera
Selatan, di Desa Tanjung Lago, Kecamatan Banyu Urip, Kabupaten Banyuasin,

dengan potensi hasil 9.06-12.92 t.ha*



I11. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanah Mas Indah, Kecamatan

Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, pada bulan Agustus 2025 — Februari 2026.

B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: benih cabai
keriting hibrida, air, bahan pembuatan kumbung semai (kain kasa, gelam), tray
semai, arang sekam, pupuk kandang kotoran ayam, tanah topsoil, label plastik,
pupuk AB Mix platinum cabai, insektisida Movento Energy, fungisida
Trichoderma, EM4, molase, pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk KCI, mulsa plastik
hitam perak, insektisida berbahan aktif (Abamektin, Piraklostrobin dan Alkilaril
poliglikol) dan tali rafia.

Alat-alat yang digunakan adalah: alat pembuatan kumbung semai (paku, palu,
gergaji), sprayer, ember, jeriken 5 L, gelas ukur, terpal, sekop, cangkul, bajak
rotary, pasak bambu, ajir, palu, gunting, plastik, meteran, penggaris, timbangan,

jangka sorong, alat tulis dan alat dokumentasi.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor yang
diteliti adalah genotipe dan varietas cabai keriting hibrida IPB yang terdiri

3 genotipe uji hibrida harapan dan 6 varietas pembanding (Tabel 1). Benih

14
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diperoleh dari Pusat Kajian Hortikultura Tropika (PKHT) IPB University Perlakuan
diulang 3 kali, sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Plot percobaan berukuran
5.50 m x 1 m, setiap plot terdiri dari 20 tanaman. Tanaman contoh terdiri dari 10

tanaman per plot diambil secara acak.

Tabel 1. Genotipe dan varietas cabai keriting hibrida IPB yang diuji

Kode Genotipe dan Varietas Keterangan
CKH1 F1.379380 Hibrida Harapan
CKH2 F1.379381 Hibrida Harapan
CKH3 F1.435/381//434 Hibrida Harapan
CKH4 OR Twist 42 Varietas Pembanding
CKH5 Serambi Varietas Pembanding
CKH6 PM 999 Varietas Pembanding
CKH7 CK Tav 8 Varietas Pembanding
CKH8 Rimbun 3 Varietas Pembanding
CKH9 Sios Tavi Varietas Pembanding

Sumber: Pusat Kajian Hortikultura Tropika (PKHT) IPB University (2025)

Analisis keragaman untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) dapat dilihat
pada Tabel 2. Apabila analisis keragaman menghasilkan nilai F-hitung > F-tabel
berarti perlakuan berpengaruh nyata terhadap peubah yang diamati. Apabila F-
hitung < F-tabel berarti perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap peubah yang

diamati.

Tabel 2. Analisis keragaman Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F- Hitung F
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah (KT) Tabel
(SK) (DB) (IK) 5%
Kelompok r-1 JKR JKR/r-1 KTR/KTG
Perlakuan t-1 JKP JKP/ t-1 KTP/KTG
Galat (r-1)(t-1) JKG JKG (r-1)(t-1)

Total rt-1 JKT
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Jika perlakuan penelitian berpengaruh nyata maka akan dilakukan uji lanjut

menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% (Paiman, 2022) dan uji

korelasi pearson (Ghozali, 2021).

Keterangan:

q (t, dbg)

t

dbg
KTG
r

BNJ = q( t, dbg) x v<"C

- nilai baku q pada taraf uji 5% untuk jumlah perlakuan t

dan derajat bebas galat

: perlakuan

: derajat bebas galat

- kuadrat tengah galat
: ulangan

Untuk menyatakan ragam penelitian dilakukan perhitungan koefisien

keragaman berdasarkan persamaan sebagai berikut:

Keterangan:
KK
KTG
X

D. CaraKerja

KK = JKIG x100%
X

- koefisien keragaman
: kuadrat tengah galat
- rata-rata data percobaan

1. Persiapan media semai

Media yang digunakan dalam persemaian yaitu tanah topsoil, arang sekam

dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1:1. Media tanam diayak menggunakan

ayakan 1 mesh. Media dicampurkan dan diaduk secara merata kemudian

dimasukkan ke dalam tray semai.
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2. Pembuatan kumbung semai

Pembuatan kumbung semai bertujuan untuk melindungi semaian dari
gangguan hama dan penyakit dan menjaga bibit agar terhindar cahaya matahari
yang berlebihan. Sebelum kumbung semai dibuat area yang akan dijadikan tempat
semai dibersihkan terlebih dahulu dari gulma dan kotoran. Pembuatan kumbung
semai menggunakan kayu dan kain kasa. Ukuran kumbung semai panjang 5 m,

lebar 3 m dan tinggi 2 m.

3. Penyemaian

Sebelum disemai benih cabai direndam terlebih dahulu ke dalam larutan
bawang merah 10 g yang dicampurkan dengan air sebanyak 500 ml selama 1 jam.
Penyemaian benih menggunakan tray semai sebanyak 1 benih per lobang tray.
Selama penyemaian dilakukan pemeliharaan yang meliputi:

a. Penyiraman yang dilakukan setiap pagi dengan cara disemprot menggunakan
sprayer.

b. Aplikasi insektisida berbahan aktif Imidakloprid dan Spirotetramat dengan
konsentrasi 2 ml.1? air dengan cara disemprot menggunakan sprayer setiap
minggu.

c. Aplikasi insektisida berbahan aktif Abamektin dengan konsentrasi 2 ml. 11 air
dengan cara disemprot menggunakan sprayer setiap minggu.

d. Aplikasi pupuk AB Mix Platinum cabai dengan konsentrasi 100 ppm ml.

10 I'* dengan cara disemprot menggunakan sprayer 3x seminggul.
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4. Pembuatan bokasi

Pembuatan bokasi dilakukan dengan cara mencampurkan 1.50 kg
Trichoderma, 1.50 | EM4 kuning dan molase ke dalam 75 | air dan diaduk rata.
Kemudian larutan disiramkan di atas tumpukan 1.50 t pupuk kandang kotoran ayam
sampai basah secara merata dan ditutup dengan terpal. Pembalikan pupuk bokasi
dilakukan setiap satu minggu sambil disiram dengan air sampai basah jika pupuk

dalam keadaan kering. Proses fermentasi bokasi dilakukan selama 30 hari.

5. Persiapan lahan

Persiapan lahan diawali dengan membersihkan lahan terlebih dahulu dari
gulma. Kegiatan persiapan lahan meliputi pembersihan lahan, pengolahan tanah,
pemberian pupuk bokashi. Pengolahan tanah dilakukan dengan pembajakan lahan
menggunakan alat bajak dan pembuatan bedengan yang berukuran 5.50 m x 1 m
dengan jarak antar bedeng 50 cm dan jarak antar ulangan 1 m. Pemberian pupuk
dasar dilakukan 2 minggu sebelum tanam dengan mencampurkan pupuk Urea
10 kg, SP36 7.50 kg dan KCI 7.50 kg kemudian diberikan sebanyak 400 g dan
pupuk bokasi sebanyak 40 kg untuk setiap bedengan lalu dicampur secara merata

dengan tanah di bedengan.

6. Pemasangan mulsa

Pemasangan mulsa plastik hitam perak di setiap bedengan dilakukan
2 minggu sebelum pindah tanam. Lubang tanam pada mulsa dibuat sebanyak

20 lubang sesuai dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm.
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7. Penanaman

Penanaman dilakukan saat bibit berumur 6 minggu setelah semai (mss),

dilakukan pada sore hari. Bibit yang dipilih adalah bibit yang telah memiliki

5-7 helai daun sejati, sehat dan memiliki pertumbuhan seragam. Pada setiap

bedengan diberi label sesuai dengan genotipe.

8. Pemeliharaan tanaman

Kegiatan pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman,

pemupukan, pemasangan ajir, pengendalian hama dan penyakit dan pengendalian

gulma.

a. Penyiraman dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi cuaca di lapangan.

b. Penyulaman terhadap tanaman mati atau rusak dilakukan pada tanaman yang
tidak tumbuh atau abnormal, dilakukan 1 minggu setelah tanam (mst).

c. Pengaplikasian pupuk AB Mix platinum cabai dengan konsentrasi 1 500 ppm,
dikocor masing-masing 250 ml per lubang tanam 2x seminggu.

d. Pinching dilakukan pada umur 4 mst setelah tanaman memiliki 8-10 helai daun
dengan memotong titik tumbuh lebih kurang 4 mm.

e. Pemasangan ajir dilakukan pada saat tanaman berumur 2 mst dengan cara
menancapkan ajir bambu ke masing-masing lubang tanam.

f.  Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman cabai dilakukan sesuai kondisi
hama dan penyakit di lapangan.

g. Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang

tumbuh di lubang tanam dan menyiangi gulma di sekitar lahan.
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9. Panen

Pemanenan dilakukan pada saat buah telah memasuki kriteria panen, yaitu
80% buah berwarna merah hingga merah penuh Pemanenan dilakukan dengan cara
memetik buah beserta tangkainya. Kemudian dimasukkan ke dalam plastik sesuai

dengan label genotipe. Panen dilakukan 10 kali dengan interval setiap 4 hari.

E. Peubah yang diamati

Pengamatan dilakukan terhadap 10 tanaman sampel yang dipilih secara acak
dari setiap satuan percobaan. Peubah yang diamati adalah karakter kuantitatif
sebagai berikut:

1. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman (cm) diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi
saat panen ke 2 atau ke 3 menggunakan meteran.

2. Tinggi dikotom
Tinggi dikotomus (cm) diukur dari permukaan tanah hingga cabang pertama
saat panen ke 2 atau ke 3 menggunakan meteran.

3. Diameter batang
Diameter batang (mm) diukur 5 cm dari permukaan tanah pada panen ke 2 atau
ke 3 menggunakan jangka sorong.

4. Lebar tajuk
Lebar tajuk (cm) diukur pada wilayah tajuk terluas saat panen ke 2 atau ke 3

menggunakan meteran.



10.

11.

21
Panjang daun
Panjang daun (cm) diukur dari pangkal sampai ujung daun pada node ke 2 atau
ke 3 diatas dikotom menggunakan penggaris.
Lebar daun
Lebar daun (cm) diukur pada sisi terlebar daun node ke 2 atau ke 3 di atas
dikotom menggunakan penggaris.
Umur berbunga
Umur berbunga (hst) dihitung dari mulai tanam sampai dengan 50% tanaman
dalam petakan memiliki bunga pertama telah mekar sempurna.
Umur panen
Umur panen dihitung dari mulai tanam sampai dengan 50% tanaman dalam
petakan memiliki buah yang sesuai kriteria panen.
Panjang tangkai buah
Panjang tangkai buah (cm) diukur 10 buah per ulangan dari pangkal buah
sampai ujung tangkai saat panen ke 2 atau ke 3 menggunakan penggaris.
Diameter buah
Diameter buah (mm) diukur 10 buah per ulangan pada sisi terlebar saat panen
ke 2 atau ke 3 menggunakan jangka sorong.
Panjang buah
Panjang buah (cm) diukur 10 buah per ulangan dari pangkal sampai ujung buah

saat panen ke 2 atau ke 3 menggunakan meteran kain.
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Tebal daging buah
Tebal daging buah (mm) diukur 10 buah per ulangan pada bagian daging buah
terlebar saat panen ke 2 atau ke 3 menggunakan jangka sorong.
Bobot buah 1 000 biji
Bobot buah 1 000 biji dihitung dengan menimbang bobot 1 000 biji per ulangan
menggunakan timbangan digital.
Jumlah buah per tanaman
Jumlah buah per tanaman, dihitung jumlah seluruh buah dari panen ke 1 hingga
ke 10.
Bobot per buah
Bobot per buah (g) diukur 10 buah per ulangan pada saat panen ke 2 atau ke 3
menggunakan timbangan digital.
Bobot buah per tanaman
Bobot buah per tanaman (g) dihitung bobot buah per tanaman dari panen ke 1
hingga ke 10.
Bobot buah per plot
Bobot buah per petak (kg) dihitung dari bobot buah per tanaman dikali jumlah
tanaman hidup per petak.
Produktivitas
Produktivitas (t.na™) dihitung dengan menggunakan rumus:

10.000

cE 1 x bobot buah per petak x 0.80

1000

Produktivitas =
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19. Persentase tanaman hidup per plot

Persentase tanaman hidup per plot (%) dihitung dengan menggunakan rumus:

. lah hid
Persentase tanaman hidup = Jumlah tanaman hidup X 100%

Jumlah total tanaman yang ditanam




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Uji adaptasi genotipe cabai keriting (Capsicum annuum L.) hibrida IPB sudah
dilakukan di Kelurahan Tanah Mas Indah, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Perlakukan beberapa genotipe cabai keriting hibrida
IPB berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, tinggi dikotomus, diameter batang,
umur panen, panjang tangkai buah, panjang buah, diameter buah, tebal daging buah,
jumlah buah per tanaman, bobot per buah, bobot buah per tanaman, bobot buah per
plot dan produktivitas. Perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap lebar tajuk,
panjang daun, lebar daun, umur berbunga, bobot 1 000 biji dan persentase tanaman
hidup. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati dapat dilihat

pada Tabel 3.

1. Tinggi tanaman

Perlakuan berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman (Tabel 3). Rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada
perlakuan CKH7 yaitu 56.99 cm, berbeda tidak nyata dengan perlakuan CKH9
yaitu 52.12 cm tetapi berbeda nyata dengan genotipe lain (Tabel 4). Tinggi tanaman
terpendek pada perlakuan CKH1 (44.86 cm), berbeda tidak nyata dengan perlakuan
CKH5 (48.41 cm) dan CKH6 (46.22 cm). Data pengamatan terhadap tinggi

tanaman dan analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2-4.
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Tabel 3. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang di amati

Peubah yang diamati F-hitung KKk (%)
Tinggi tanaman 2.84 1 7.84
Tinggi dikotom 935 n 10.43
Diameter batang 298 n 11.03
Lebar tajuk 227 0 10.26
Panjang daun 1.68 o 13.88
Lebar daun 1.99 n 12.90
Umur berbunga 223 I 10.43
Umur panen 2.60 6.94
Panjang tangkai buah 1321 0 4.14
Diameter buah 14.49 1 4.90
Panjang buah 2244 0 5.78
Tebal daging buah 753 " 4.49
Bobot 1000 biji 124 o 9.35
Jumlah buah per tanaman 502 n 18.33
Bobot per buah 6.95 " 12.06
Bobot buah per tanaman 22.24 1 14.69
Bobot buah per plot 22.24 " 14.69
Produktivitas 22.24 14.69
Persentase tanaman hidup 052 ™ 12.76

Keterangan: n = berpengaruh nyata, tn = berpengaruh tidak nyata

KK = koefisien keragaman

Tabel 4. Tinggi tanaman, tinggi dikotom dan diameter batang pada berbagai

genotipe cabai keriting hibrida IPB

Peubah yang diamati

Tinggi Tinggi Diameter
Perlakuan tanaman dikotom batang
(cm) (cm) (cm)
CKH1 (F1.379380) 44.86 e 14.27 a 780 d
CKH2 (F1.379381) 48.89 cd 14.41 a 7.98 cd
CKH3 (F1.435/381//434 49.30 cd 10.86 b 10.87 a
CKH4 (OR Twist 42) 52.48 bc 8.27 ¢ 937 b
CKH5 (Serambi) 48.41 de 14.20 a 8.52 bcd
CKH6 (PM 999) 46.22 de 13.71 a 7.94 d
CKH7 (CKTAV 8) 56.99 a 13.81 a 938 b
CKH8 (Rimbun 3) 51.26 bc 1054 b 8.92 bc
CKH9 (Sios TAVI) 54.12 ab 1048 b 933 b
BNJ 0.05 3.81 1.24 0.95

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang

sama, berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%
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2. Tinggi dikotom

Hasil analisis keragaman pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB berpengaruh nyata terhadap tinggi
dikotomus. Data rata-rata menunjukkan bahwa dikotom tertinggi terdapat pada
hibrida harapan CKH2 (14.41 cm), berbeda tidak nyata dengan perlakuan CKH1
(14.27 cm), CKH5 (14.20 cm), CKH6 (13.71 cm) dan CKH7 (13.81) cm. Dikotom
terpendek terdapat pada perlakuan CKH4 yaitu 8.27 cm (Tabel 4). Data pengamatan
terhadap tinggi dikotom dan analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel

Lampiran5 dan 6.

3. Diameter batang

Berdasarkan hasil analisis keragaman, perlakuan berbagai genotipe cabai
keriting hibrida IPB berpengaruh nyata terhadap diameter batang (Tabel 3).
Diameter batang terbesar pada hibrida harapan CKH3 (10.87 mm), berbeda nyata
dengan semua perlakuan (Tabel 4). Diameter batang terkecil pada hibrida harapan
CKH1 (7.80 mm), berbeda tidak nyata dengan perlakuan CKH2 (7.98 mm), CKH5
(8.52 mm) dan CKH6 (7.94 mm). Data pengamatan terhadap diameter batang dan

analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 7 dan 8.
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4. Lebar tajuk

Perlakuan berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB berpengaruh tidak
nyata terhadap lebar tajuk (Tabel 3). Secara tabulasi, lebar tajuk terlebar pada
perlakuan CKH4 yaitu 65.56 cm. Lebar tajuk tersempit pada perlakuan CKH®6 yaitu
51.17 cm (Gambar 1). Data pengamatan terhadap lebar tajuk dan analisis

keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 9 dan 10.

5 5
- 65.56 60.85 £3.01
- .E.B.' 55 I.(
6000 | 5279 5484 5241 5117 P
50.00 -
Genotipe
d ‘ ’ ’ r i : : - cabai keriting

40.00 -
CKHI CKHZ CKH3 CKH4 CKHS CKH6 CKH7 CKHE CKHY  hibrida IPB

Lebar tajuk
(cm)

70.00 -

30.00 4
20.00 4
10.00 -+
0.00 A

Gambar 1. Lebar tajuk pada berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB

5. Panjang daun

Hasil analisis keragaman menunjukkan perlakukan berbagai genotipe cabai
keriting hibrida IPB berpengaruh tidak nyata terhadap panjang daun (Tabel 3). Data
secara tabulasi menunjukkan bahwa hibrida harapan CKH3 memiliki panjang daun
terpanjang (5.81 cm), panjang daun terpendek pada perlakuan CKH6 yaitu 4.35cm
(Gambar 2). Data pengamatan terhadap panjang daun dan analisis keragaman dapat

dilihat pada Tabel Lampiran 11 dan 12.
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Panjang daun
(cm)

6.00
5.00
4.00
3.00
2.00
1.00
0.00

5.81
5.58
5.05 531 5.15
461 447 435 4.58
: . . ! g g . cabai keriting

CKH1 CKH2 CKH3 CKH4 CKH5 CKH6 CKH7 CKHS CKHO hibrida IPB

Gambar 2. Panjang daun pada berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB

6. Lebar daun

Perlakuan berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB berpengaruh tidak

nyata terhadap lebar daun (Tabel 3). Secara tabulasi hibrida harapan CKH3

memiliki daun terlebar (2.25 cm), lebar daun terkecil pada perlakuan CKH5 yaitu

1.64 cm (Gambar 3). Data pengamatan terhadap lebar daun dan analisis keragaman

dapat dilihat pada Tabel Lampiran 13 dan 14.

Lebar daun
(cm)

2.50 ~
2.00 1
1.50 A
1.00 -

0.50 -

0,00

||I|||||| Genotipe

cabai kertting
CKH1 CKH2 CKH3 CKH4 CKH5 CKH6 CKH7 CKHS CKHO hibrida IPB

Gambar 3. Lebar daun pada berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB
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7. Umur berbunga

Hasil analisis keragaman menunjukkan perlakuan berbagai genotipe cabai
keriting hibrida IPB berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga (Tabel 3).
Umur berbunga tercepat pada perlakuan CKH7 dan CKH9 yaitu 38.67 hst, umur
berbunga terlambat pada perlakuan CKH5 dan CKH6 yaitu 49.33 hst (Gambar 4).
Data pengamatan terhadap umur berbunga dan analisis keragaman dapat dilihat

pada Tabel Lampiran 15 dan 16.

Umur berbunga

(hst)

50,00 7 43.33 43.67 44.00 43 00

40.00 -
30.00 +
20.00 -
10,00 -

0.00

49.33 49.33

47.33

38.67
| Genotipe

cabai keriting

38.67

CKH1 CKH2 CKH3 CKH4 CKHS5 CKH6 CKH7 CKHS CKH9 hibrida IPB

Gambar 4. Umur berbunga pada berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB

8. Umur panen

Berdasarkan analisis keragaman, perlakuan berbagai genotipe cabai keriting
hibrida IPB berpengaruh nyata terhadap umur panen (Tabel 3). Umur panen
tercepat pada perlakuan CKH7 dan CKH9 yaitu 76.67 hst. Umur panen terlambat
pada perlakuan CKH8 yaitu 90.00 hst (Gambar 5). Data pengamatan terhadap umur

panen dan analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 17 dan 18.



30

Umur panen

(hst)
89.33 89.33 90.00
90.00 -
85.00 4 82.67 82.67 82.67
80.00 1 76 67 76 67
75.00 A
Genotipe
70.00 ' cabai keriting

CIsHl CKH2 (}J-H CI\H* ChHé CI«.H" CI\HS CKH9 hibrida IPR

Gambar 5. Umur panen pada berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB

9. Panjang tangkai buah

Hasil analisis perlakuan berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB
berpengaruh nyata terhadap panjang tangkai buah (Tabel 3). Data rata-rata pada
Tabel 5 menunjukkan tangkai buah terpanjang pada perlakuan CKH9 (3.78 cm).
Panjang tangkai buah terpendek pada perlakuan CKH6 (2.90 cm). Tanaman cabai
keriting genotipe CKH3 tidak berbuah, yang disebabkan bunga mengalami gugur
dan gagal mengalami pembuahan sehingga tidak mampu membentuk buah. Data
pengamatan terhadap panjang tangkai buah dan analisis keragaman dapat dilihat

pada Tabel Lampiran 19 dan 20.

10. Diameter buah

Berdasarkan analisis keragaman berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB
berpengaruh nyata terhadap diameter buah (Tabel 3). Data rata-rata pada Tabel 5
menunjukkan diameter buah terbesar terdapat pada perlakuan CKH9 vyaitu

9.50 mm, berbeda nyata dengan semua perlakuan. Diameter buah terkecil pada
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perlakuan CKH6 yaitu 7.00 mm, berbeda tidak nyata dengan perlakuan CKH4
(7.27 mm), CKH5 (7.11 mm) dan CKH8 (7.28 mm). Data pengamatan terhadap
diameter buah dan analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 21

dan 22.

Tabel 5. Panjang tangkai buah dan diameter buah pada berbagai genotipe cabai
keriting hibrida IPB

Peubah yang diamati

Panjang Diameter
Perlakuan tangkai buah buah
(cm) (cm)
CKH1 (F1.379380) 345 ¢ 743 ¢
CKH2 (F1.379381) 3.63 b 795 b
CKH3 (F1.435/381//434)
CKH4 (OR Twist 42) 3.24 d 7.17 cd
CKHS5 (Serambi) 315 d 711 cd
CKH6 (PM 999) 290 e 7.00 d
CKH7 (CKTAV 8) 361 b 8.07 b
CKH8 (Rimbun 3) 3.59 bc 7.28 cd
CKH9 (Sios TAVI) 3.78 a 9.50 a
BNJ 0.05 0.14 0.38

Keterangan: angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%

11. Panjang buah

Hasil analisis keragaman menunjukkan perlakuan berbagai genotipe
berpengaruh nyata terhadap panjang buah (Tabel 3). Data rata-rata pada Tabel 6
menunjukkan hibrida harapan perlakuan CKH1 memiliki buah yang panjang
(13.58 cm), berbeda tidak nyata dengan perlakuan CKH7 yang memiliki buah
terpanjang (13.60 cm) dan CKH9 (13.18 cm). Buah terpendek pada perlakuan
CKH6 (8.53 cm), berbeda nyata dengan semua peubah. Data pengamatan terhadap

panjang buah dan analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 23 dan 24.
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12. Tebal daging buah

Perlakuan berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB berpengaruh nyata
terhadap tebal daging buah (Tabel 3). Hasil data rata-rata pada Tabel 6
menunjukkan hibrida harapan CKH1 menghasilkan buah dengan daging yang tebal
(1.20 mm), berbeda tidak nyata dengan perlakuan CKH9 yang menghasilkan tebal
daging buah tertebal (1.25 mm) dan perlakuan CKH7 (1.22 mm). Tebal daging buah
tertipis pada perlakuan CKH6 (1.01 mm). Data pengamatan terhadap tebal daging

buah dan analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 25 dan 26.

Tabel 6. Panjang buah dan tebal daging buah pada berbagai genotipe cabai keriting

hibrida IPB
Peubah yang diamati
Perlakuan Panjang Tek_)al
buah daging
(cm) buah (mm)
CKH1 (F1.379380) 13.58 a 1.20 ab
CKH2 (F1.379381) 12.70 bc 118 b
CKH3 (F1.435/381//434)
CKH4 (OR Twist 42) 10.08 d 1.08 ¢
CKH5 (Serambi) 10.60 d 1.09 ¢
CKH6 (PM 999) 853 e 101 d
CKH7 (CKTAV 8) 13.60 a 1.22 ab
CKH8 (Rimbun 3) 12.17 ¢ 118 b
CKH9 (Sios TAVI) 13.18 ab 1.25 a
BNJ 0.05 0.69 0.05

Keterangan: angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%

13. Bobot 1 000 biji

Hasil analisis keragaman perlakuan berbagai genotipe cabai keriting hibrida
IPB berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 1.000 biji (Tabel 3). Secara tabulasi,

bobot 1 000 biji terberat terdapat pada hibrida harapan CKH2 yaitu 7.55 g.
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Sedangkan bobot 1 000 biji teringan pada perlakuan CKH9 yaitu 6.24 g (Gambar

6). Data pengamatan terhadap bobot 1 000 biji dan analisis keragaman dapat dilihat

pada Tabel Lampiran 27 dan 28.

Bobot 1 000

biji (2)
|||||||| Genotipe

000 CKH1 CKH2 CKH4 cm#lcmo' CKH7 CKHS CI\HQI cabai keriting
hibrida IPB

8.00 -

6.00

4,00

2.00

Gambar 6. Bobot 1 000 biji pada berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB

14. Jumlah buah per tanaman

Hasil analisis keragaman berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman (Tabel 3). Jumlah buah per
tanaman terbanyak pada perlakuan CKH9 (100.43 buah), berbeda tidak nyata
dengan perlakuan CKH4 (87.90 buah). Jumlah buah per tanaman paling sedikit
pada perlakuan CKH5 yaitu 46.87 buah (Tabel 7). Data pengamatan terhadap
jumlah buah per tanaman dan analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran

29 dan 30.
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15. Bobot per buah

Berdasarkan hasil analisis keragaman berbagai genotipe cabai keriting hibrida
IPB berpengaruh nyata terhadap bobot per buah (Tabel 3). Hasil data rata-rata
Tabel 7 menunjukkan hibrida harapan CKH2 menghasilkan bobot per buah yang
berat (3.34 g), berbeda tidak nyata dengan perlakuan CKH7 yang menghasilkan
bobot per buah terberat (3.64 g) dan perlakuan CKH9 (3.48 g). Bobot per buah
paling ringan pada perlakuan CKH6 (2.15 g), berbeda tidak nyata dengan perlakuan
CKH4 (2.27 g). Data pengamatan terhadap bobot per buah dan analisis keragaman

dapat dilihat pada Tabel Lampiran 31 dan 32.

Tabel 7. Jumlah buah per tanaman, bobot per buah dan bobot buah per tanaman
pada berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB

Peubah yang diamati
Jumlah buah  Bobot per Bobot buah per

Perlakuan

per tanaman buah tanaman
(buah) (@) Q)
CKH1 (F1.379380) 69.21 b 288 b 223.68 b
CKH2 (F1.379381) 60.60 b 334 a 167.07 d
CKH3 (F1.435/381//434)
CKH4 (OR Twist 42) 87.90 a 227 ¢ 133.02 e
CKH5 (Serambi) 46.87 ¢ 282 Db 106.71 fg
CKH6 (PM 999) 60.20 b 215 ¢ 85.15 g
CKH7 (CKTAV 8) 69.30 b 3.64 a 195.01 ¢
CKH8 (Rimbun 3) 7037 b 294 b 120.68 ef
CKH9 (Sios TAVI) 100.43 a 348 a 278.81 a
BNJ 0.05 13.18 0.36 24.51

Keterangan: angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%
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16. Bobot buah per tanaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan berbagai genotipe
cabai keriting hibrida IPB berpengaruh nyata terhadap bobot buah per tanaman
(Tabel 3). Data rata-rata pada Tabel 7 menunjukkan bahwa bobot buah per tanaman
terberat pada perlakuan CKH9 (278.81 g) berbeda nyata dengan semua perlakuan.
Bobot buah per tanaman paling ringan pada perlakuan CKH6 (85.15 g), berbeda
tidak nyata dengan perlakuan CKH5 (106.71 g). Data pengamatan terhadap bobot
buah per tanaman dan analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 33

dan 34.
17. Bobot buah per plot

Berdasarkan hasil analisis keragaman perlakuan berbagai genotipe cabai
keriting hibrida IPB berpengaruh nyata terhadap bobot buah per plot (Tabel 3).
Perlakuan CKH9 memiliki bobot buah per plot terberat yaitu 5 576.23 g berbeda
nyata dengan semua perlakuan. Bobot buah per plot paling ringan pada perlakuan
CKH6 vyaitu 1 702.97 ¢, berbeda tidak nyata dengan perlakuan CKH5 vyaitu
2 134.11 g (Tabel 8). Data pengamatan terhadap bobot buah per plot dan analisis

keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 35 dan 36.

18. Produktivitas

Perlakuan berbagai genotipe cabai keriting hibrida IPB berpengaruh nyata
terhadap produktivitas (Tabel 3). Data rata-rata Tabel 8 menunjukkan produktivitas
tertinggi pada perlakuan CKH19 (8.11 t.ha') berbeda nyata dengan semua

perlakuan. Produktivits terendah pada perlakuan CKH6 (2.48 t.hat), berbeda tidak



nyata dengan perlakuan CKH5

(3.10 tha'd).
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Data pengamatan terhadap

produktivitas dan analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 37 dan 38.

Tabel 8. Bobot buah per plot dan produktivitas pada berbagai genotipe cabai

keriting hibrida IPB

Peubah yang diamati

perlakuan Bobot buah Produktivitas
per plot (g) (t.ha)

CKH1 (F1.379380) 447358 b 6.51 b
CKH2 (F1.379381) 3341.48 d 4.86 d
CKH3 (F1.435/381//434)
CKH4 (OR Twist 42) 2 660.45 e 387 e
CKH5 (Serambi) 2134.11 fg 3.10 fg
CKH6 (PM 999) 170297 g 248 ¢
CKH7 (CKTAV 8) 3900.20 c 567 c
CKH8 (Rimbun 3) 2 413.63 ef 3.51 ef
CKH9 (Sios TAVI) 5576.23 a 8.11 a

BNJ 0.05 490.18 0.71

Keterangan: angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama, berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf 5%

19. Persentase tanaman hidup

Hasil analisis keragaman perlakuan berbagai genotipe cabai keriting hibrida

IPB berpengaruh tidak nyata terhadap persentase tanaman hidup (Tabel 3).

Perlakuan CKH4 secara tabulasi memiliki persentase tanaman hidup tertinggi, yaitu

93.33 %. Persentase tanaman hidup paling rendah pada perlakuan CKH9 yaitu

80.00 % (Gambar 6). Data pengamatan terhadap persentase tanaman hidup dan

analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 39 dan 40.
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Gambar 7. Persentase tanaman hidup pada berbagai genotipe cabai keriting hibrida
IPB

20. Hama dan penyakit

Selama penelitian berlangsung terdapat beberapa hama dan penyakit yang
menyerang tanaman cabai keriting mulai dari fase vegetatif hingga fase generatif.
Hama yang menyerang adalah thrips (Thrips tabaci), lalat buah (Bactrocera
dorsalis), dan kutu kebul (Bemisia tabaci). Sedangkan penyakit yang menyerang
adalah virus kuning (Gemini virus), antraknosa (Collectrotichum gloeospoirodes)
dan hawar daun (Phytophthora capsici).

Hama Thrips, menyerang tanaman cabai keriting mulai dari fase vegetatif
hingga fase generatif dengan rata-rata persentase serangan sedang (34.89%) dan
intensitas serangan sedang (20.87%). Serangan hama thrips tertinggi pada
perlakuan CKH4 dengan persentase serangan 70.00% dan intensitas serangan
41.67%, dan terendah pada perlakuan CKH9 dengan persentase serangan 1.67%
dan intensitas serangan 0.83% (Tabel 9). Tanaman yang terserang hama thrips
daunnya menjadi keriting dan pertumbuhan menjadi terhambat. Hama lalat buah,

menyerang pada fase generatif dengan rata-rata persentase serangan sangat tinggi
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(73.97%) dan intensitas serangan tinggi (46.20%). Serangan hama lalat buah
tertinggi pada perlakuan CKH9 dengan persentase serangan 96.67% dan intensitas
serangan 65.00% dan terendah pada perlakuan CKH4 dengan persentase serangan
63.33% dan intensitas serangan 34.58% (Tabel 9). Gejala serangan berupa bintik
hitam bekas tusukan jarum ovipositor pada permukaan buah yang menyebabkan
buah menjadi kuning, busuk dan akhirnya rontok. Hama kutu kebul, menyerang
pada akhir penelitian dengan persentase serangan sangat rendah (0.42%) dengan
intensitas serangan sangat rendah (0.01%). Serangan hama kutu kebul hanya terjadi
pada perlakuan CKH8 (Tabel 9). Gejala serangan yaitu daun tanaman cabai
menjadi keriting, permukaan daun dan batang menjadi lengket akibat sekresi kutu.
Data perhitungan persentase dan intensitas serangan hama thrips terdapat pada
Tabel Lampiran 41-43, hama lalat buah Tabel Lampiran 44 dan 45 dan hama kutu

kebul Tabel Lampiran 46 dan 47.
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Tabel 9. Data perhitungan persentase dan intensitas hama pada berbagai genotipe

cabai keriting hibrida IPB

Genotipe Thrips Lalat buah Kutu kebul
P I P I P I
CKH1 (F1.379380) 1111 555 87.82 5838 00.00 00.00
CKH2 (F1.379381) 2292 1146 9125 6198 00.00 00.00
CKH3 (F1.435/381//434) 55.00 3458 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH4 (Or Twist 42) 70.00 41.67 63.33 3458 00.00 00.00
CKHS5 (Serambi) 45,00 26.25 7833 4042 00.00 00.00
CKH6 (PM 999) 56.67 36.67 7167 46.67 00.00 00.00
CKH7 (CKTAV 8) 500 333 8333 4417 00.00 00.00
CKH8 (Rimbun 3) 46.67 2750 93.33 64.58 3.75 00.13
CKH9 (Sios Tavi) 167 083 96.67 6500 00.00 00.00
Rata-rata 3489 20.87 7397 46.20 0.42 0.01
Keterangan:

P = Persentase

| = Intensitas

Kriteria persentase dan intensitas hama (Hafsah et al., 2022) yaitu:

Sangat rendah : 0-10%

Rendah : 10-20%

Sedang : 20-40%

Tinggi : 40-60%

Sangat tinggi : 60-100%

Penyakit gemini virus, menyerang tanaman mulai dari fase vegetatif hingga

fase generatif dengan persentase serangan sangat rendah (2.40%) dan intensitas

serangan sangat rendah (1.43%). Serangan tertinggi pada perlakuan CKH5 dengan

persentase serangan 11.66% dan intensitas serangan 3.33%. beberapa perlakuan

tidak terserang virus gemini, yaitu perlakuan CKH1, CKH2, CKH4, CKH7 dan

CKH9 (Tabel 10). Tanaman yang terserang gemini virus daunnya menguning dan

mengalami perubahan bentuk, jika tidak segera diatasi akan menular ke tanaman

lainnya. Penyakit antraknosa, menyerang tanaman cabai pada fase generatif, rata-

rata persentase serangan sangat tinggi mencapai 70.40% dengan intensitas serangan

tinggi 47.84%. Serangan penyakit antraknosa tertinggi pada perlakuan CKH4

dengan persentase serangan 86.67% dan intensitas serangan 63.33%, sedangkan
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perlakuan CKH3 tidak terserang penyakit antraknosa (Tabel 10). Gejala serangan
pada buah muncul bintik hitam atau cokelat. Penyakit hawar daun, menyerang
tanaman pada fase generatif dengan persentase serangan rendah (10.37%) dan
intensitas serangan sangat rendah (7.64%). Penyakit hawar daun hanya menyerang
tanaman perlakuan CKH3 (Tabel 10). Tanaman yang terserang ditandai dengan
munculnya bercak coklat hingga kehitaman, pada serangan yang parah bercak akan
menyatu sehingga menyebabkan daun mengalami nekrosis dan mengering. Data
perhitungan persentase dan intensitas serangan penyakit gemini virus terdapat pada
Tabel Lampiran 48 dan 49, penyakit antraknosa Tabel Lampiran 50 dan 51 dan
penyakit hawar daun Tabel Lampiran 52 dan 53.

Tabel 10. Data perhitungan persentase dan intensitas penyakit pada berbagai
genotipe cabai keriting hibrida IPB

. Gemini virus Antraknosa Hawar daun
Genotipe P I P I P I
F1.379380 00.00 00.00 78.18 45.12 0.00 0.00
F1.379381 00.00 00.00 85.42 58.33 0.00 0.00
F1.435/381//434 3.33 2.50 00.00 0.00 93.33 68.75
Or Twist 42 00.00 00.00 86.67 63.33 0.00 0.00
Serambi 11.66 291 70.00 50.42 0.00 0.00
PM 999 3.33 3.33 70.00 47.50 0.00 0.00
CKTAV 8 00.00 00.00 83.33 57.50 0.00 0.00
Rimbun 3 3.33 2.50 76.67 52.08 0.00 0.00
Sios Tavi 0.00 0.00 83.33 56.25 0.00 0.00
Rata-rata 241 1.25 70.40 47.84 10.37 7.64
Keterangan:
P = Persentase
| = Intensitas

Kriteria persentase dan intensitas penyakit (Cahyani et al., 2024), yaitu:

Sangat rendah : 0-10%

Rendah : 10-20%
Sedang : 20-40%
Tinggi : 40-60%

Sangat tinggi : 60-100%
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B. Pembahasan

Cabai keriting (Capsicum annuum L.) hibrida IPB mampu beradaptasi dan
tumbuh dengan baik di Kelurahan Tanah Mas Indah, Kecamatan Talang Kelapa,
Kabupaten Banyuasin, dengan persentase tanaman hidup antara 80.00-93.33%
(Gambar 7). Beberapa genotipe uji cabai keriting hibrida IPB menunjukkan
pertumbuhan dan produksi yang sama dan bahkan lebih unggul dibandingkan
dengan varietas pembanding.

Perlakuan genotipe berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Tinggi
tanaman tertinggi pada perlakuan CKH7 dan terendah pada perlakuan CKH1 yaitu
44.86 cm (Tabel 4). Perbedaan tinggi tanaman diduga dipengaruhi oleh faktor
genetik masing-masing genotipe dan kemampuan tanaman beradaptasi terhadap
lingkungan (Mareza et al., 2021). Perbedaan tinggi tanaman pada setiap genotipe
tidak hanya disebabkan oleh faktor internal tetapi dipengaruhi juga oleh faktor
eksternal seperti air, nutrisi, kelembaban, suhu dan cahaya matahari
(Dewi et al.,2017). Lingkungan yang sesuai dapat meningkatkan aktivitas tanaman
seperti fotosintesis dan respirasi, proses pemanjangan dan pembelahan sel dapat
berlangsung lebih optimal sehingga bisa meningkatkan tinggi tanaman
(Putri, 2022).

Tinggi dikotom dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan genotipe. Hibrida
harapan CKH1 dan CKH2 memiliki dikotom tertinggi sedangkan dikotomus
terpendek pada perlakuan CKH5 (Tabel 4). Tinggi dikotom merupakan salah satu
karakter vegetatif penting tanaman yang berhubungan erat dengan pembentukan

tajuk tanaman, jumlah cabang dan kemampuan tanaman dalam menopang
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pembentukan bunga dan buah (Mufidah et al., 2023). Tanaman yang memiliki
tinggi dikotom tinggi umumnya menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih
baik karena percabangan tanaman terbentuk lebih optimal. Tinggi dikotom yang
tinggi mampu memberikan ruang sirkulasi udara lebih baik di sekitar tajuk
tanaman, sehingga mengurangi kelembapan berlebihan yang dapat menyebabkan
perkembangan penyakit pada tanaman cabai (Putri, 2022). Tanaman dengan
dikotom tinggi lebih baik karena bisa menghindari buah dari percikan air hujan dari
tanah yang merupakan salah satu sumber cendawan pada buah, sehingga dapat
mengurangi serangan penyakit (Ritonga et al., 2016).

Perlakuan genotipe berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Hibrida
harapan CKH3 merupakan tanaman cabai keriting yang memiliki diameter batang
terbesar, berbeda nyata dengan semua perlakuan (Tabel 4). Diameter batang yang
besar sangat diperlukan tanaman cabai untuk menopang tanaman ketika sudah
berbuah. Tanaman yang memiliki diameter batang yang lebih besar umumnya
mempunyai pertumbuhan yang lebih baik, serta tahan terhadap rebah akibat buah
maupun pengaruh lingkungan seperti angin dan curah hujan yang tinggi
(Putri, 2022).

Perlakuan genotipe berpengaruh tidak nyata terhadap lebar tajuk. Lebar tajuk
merupakan salah satu karakter vegetatif tanaman yang berhubungan dengan
pembentukan percabangan dan daun. Tanaman yang memiliki tajuk yang lebar bisa
meningkatkan kemampuan tanaman dalam menangkap cahaya matahari untuk
proses fotosintesis sehingga bisa mendukung perkembangan dan pertumbuhan

tanaman cabai (Juhariah et al., 2020). Ditunjukkan dari hasil penelitian perlakuan
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CKH7 dan CKH9 memiliki tanaman yang tinggi (Tabel 4) juga memiliki tajuk yang
lebar (Gambar 1). Hasil penelitian Rofidah et al. (2018), peningkatan lebar tajuk
tanaman berbanding lurus dengan tinggi tanaman, dimana semakin tinggi tanaman
maka semakin lebar tajuk sehingga banyak juga buah yang dihasilkan.

Perlakuan genotipe berpengaruh tidak nyata terhadap panjang daun. Hibrida
harapan CKH3 cenderung memiliki panjang daun terpanjang dan daun terlebar
meskipun berbeda tidak nyata dengan perlakuan lain (Gambar 3). Menurut
Wibowo et al. (2016), daun tanaman cabai memiliki ukuran daun yang beragam
karena dipengaruhi oleh sifat genetik yang diturunkan oleh tetuanya. Perbedaan
panjang daun masing-masing genotipe dipengaruhi oleh faktor genetik dan interaksi
terhadap lingkungan. Genotipe yang menghasilkan daun lebih panjang
menunjukkan kemampuan pertumbuhan yang lebih baik sehingga proses
penyerapan cahaya berlangsung optimal. Kondisi lingkungan seperti suhu,
intensitas cahaya, kelembapan dan unsur hara juga berperan penting dalam
pembentukan daun. Pada lingkungan yang sesuai, pertumbuhan daun yang
maksimal ditunjukkan sebagai bentuk adaptasi fisiologis terhadap lingkungan
tumbuhnya. Demikian pula dengan lebar daun, menurut Nabila et al. (2025)
karakter lebar daun pada cabai keriting dipengaruhi kuat oleh faktor genetik dan
dapat digunakan dalam seleksi tanaman unggul. Genotipe yang memiliki daun lebih
lebar cenderung menunjukkan pertumbuhan tanaman lebih vigor dan memiliki
potensi hasil lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Astutik et al. (2017),
bahwa pertumbuhan vegetatif yang baik pada tanaman cabai berpengaruh terhadap

potensi hasil yang dihasilkan.
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Perlakuan genotipe berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga dan
umur panen. Perlakuan CKH7 dan CKH9 memiliki umur berbunga dan umur panen
tercepat (Gambar 4) dan (Gambar 5). Umur berbunga berkisar 23-31 hst tergolong
genjah atau memiliki umur berbunga lebih pendek (Vicente et al.,2020). Genotipe
yang memiliki umur berbunga lebih genjah umumnya lebih cepat beradaptasi
terhadap lingkungan dan berpotensi memberikan umur panen yang lebih cepat.
Menurut Ningsih. (2023) umur panen merupakan salah satu sifat yang digunakan
untuk mengukur keunggulan suatu varietas. Genotipe yang memiliki umur panen
genjah lebih menguntungkan secara agronomis dan ekonomis karena dapat
mempercepat waktu produksi dan mengurangi resiko kegagalan panen akibat
perubahan lingkungan.

Hibrida harapan CKH3 memiliki bunga namun semua tanaman tidak
menghasilkan buah karena semua bunga gugur, hal ini diduga bahwa benih hibrida
harapan CKH3 bersifat steril (Cytoplasmic male sterility). Steril merupakan kondisi
dimana bunga yang muncul gagal mengalami penyerbukan dan pembuahan karena
benang sari tidak mampu menghasilkan serbuk sari atau serbuk sari yang dihasilkan
tidak mampu membuahi bakal biji, sehingga bunga gugur dan tidak berkembang
menjadi buah. Menurut Kumar et al. (2017) Tanaman yang mengalami steril
umumnya tetap mampu membentuk bunga secara normal, namu gagal
menghasilkan buah karena tidak terjadi proses fertilisasi.

Perlakuan CKH9 memiliki tangkai buah terpanjang dan tangkai buah
terpendek pada perlakuan CKH6 (Tabel 5). Panjang tangkai buah merupakan salah

satu karakter penting karena berhubungan dengan posisi buah pada tajuk tanaman.
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Tangkai buah yang panjang dapat memberikan ruang yang lebih baik bagi
perkembangan buah dan meningkatkan sirkulasi udara di sekitar buah sehingga
mengurangi persaingan antar buah. Kondisi ini mendukung perkembangan buah
yang lebih optimal dan mengurangi kelembapan yang dapat memicu seragan
penyakit pada fase generatif (Luite. 2021).

Diameter buah terbesar pada perlakuan CKH9 dan terkecil pada perlakuan
CKH6 (Tabel 6). Genotipe yang mampu beradaptasi dengan baik menghasilkan
buah yang lebih besar karena proses metabolisme dan penyerapan unsur hara
berlangsung secara optimal (Sulistyowati et al., 2016). Diameter buah berkorelasi
dengan panjang buah (Tabel Lampiran 54). Semakin besar diameter buah maka
buah yang dihasilkan semakin panjang, hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian,
perlakuan CKH9 yang memiliki diameter buah terbesar (Tabel 5) juga memiliki
buah yang panjang (Tabel 6). Hal ini sejalan dengan Mulyani et al. (2020), diameter
buah dan panjang buah merupakan karakter morfologi yang memiliki hubungan
positif sehingga peningkatan diameter buah dapat mempengaruhi panjang buah.

Hibrida harapan CKH1 menghasilkan buah yang panjang, berbeda tidak nyata
dengan varietas pembanding CKH7 dan CKH9 (Tabel 5). Panjang buah merupakan
salah satu karakter penting karena berkaitan dengan kualitas hasil. Perbedaan
panjang buah yang terjadi antar genotipe menunjukkan adanya keragaman genetik
yang mempengaruhi ekspresi karakter tersebut (Syukur et al., 2021). Panjang buah
berkorelasi positif dengan panjang tangkai buah (Tabel Lampiran 54). Hal ini
ditunjukkan dari hasil penelitian, buah yang memiliki tangkai buah yang panjang

juga memiliki buah yang panjang (Tabel 5).
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Hibrida harapan CKH1 memiliki buah yang tebal, berbeda tidak nyata dengan
varietas pembanding CKH7 dan CKH9 (Tabel 6). Tebal daging buah merupakan
salah satu karakter penting karena berkaitan dengan kualitas buah, ketahanan
simpan dan bobot panen (Huda et al., 2017). Buah cabai yang memiliki daging buah
tebal umumnya memiliki bobot buah yang tinggi sehingga dapat meningkatkan
produktivitas tanaman. Tebal daging buah berkorelasi dengan diameter buah dan
panjang buah (Tabel Lampiran 54). Perlakuan CKH9 dan CKH7 yang memiliki
diameter buah yang besar dan buah yang panjang (Tabel 5) juga menghasilkan
daging buah yang tebal (Tabel 6). Hal ini sejalan dengan Huda et al. (2017), tebal
daging buah berkaitan erat dengan ukuran buah, semakin besar diameter buah dan
panjang buah maka peningkatan tebal daging buah juga semakin meningkat.

Hibrida harapan CKH2 memiliki bobot 1.000 biji terberat sedangkan bobot
1.000 biji teringan pada perlakuan CKH9 (Gambar 6). Karakter bobot 1 000 biji
dipengaruhi oleh faktor genetik dan kondisi lingkungan selama fase pembentukan
dan pemasakan buah (Fitria et al.,2021). Keragaman morfologi menunjukkan
adanya variasi ukuran dan karakter biji antar genotipe yang dipengaruhi oleh
genetik masing-masing tanaman (Mufidah et al., 2023).

Jumlah buah per tanaman terbanyak pada perlakuan CKH9 dan paling sedikit
pada perlakuan CKH5 (Tabel 7). Jumlah buah per tanaman sangat dipengaruhi oleh
lingkungan tumbuh, seperti ketersediaan unsur hara seperti N, P, K, air, suhu dan
intensitas cahaya. Lingkungan yang mendukung akan meningkatkan keberhasilan

penyerbukan dan pembuahan, sehingga jumlah buah yang terbentuk per tanaman
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menjadi lebih tinggi (Yunandra et al., 2017). Menurut Mareza et al. (2021), jumlah
buah per tanaman yang banyak dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman itu sendiri.

Hibrida harapan CKH2 menghasilkan bobot per buah yang tinggi, berbeda
tidak nyata dengan perlakuan CKH7 yang memiliki bobot per buah terberat dengan
CKH9 (Tabel 7). Bobot per buah yang tinggi umumnya menunjukkan bahwa
tanaman mampu mengalokasikan hasil fotosintesis secara optimal dalam
pembentukan dan pembesaran buah (Syukur et al., 2021). Bobot per buah
berkorelasi dengan panjang tangkai buah, diameter buah, panjang buah dan tebal
daging buah (Tabel Lampiran 54). Hal ini ditunjukkan pada perlakuan CKH7 dan
CKH9 yang memiliki bobot per buah yang berat (Tabel 7) karena memiliki buah
yang panjang (Tabel 5), diameter buah yang besar dan daging buah yang tebal
(Tabel 6). Sebaliknya perlakuan CKH6 yang memiliki jumlah buah per tanaman
sedikit dan bobot per buah teringan sehingga bobot buah per tanaman yang
dihasilkan teringan (Tabel 7). Bobot per buah merupakan salah satu komponen
yang menentukan hasil panen, buah dengan bobot yang tinggi umumnya memiliki
ukuran yang lebih besar dan daging buah yang tebal (Syukur et al., 2021). Hal ini
sejalan dengan penelitian Mareza et al. (2021), bahwa buah dengan daging buah
tebal, buah yang panjang dan diameter buah yang besar akan meningkatkan bobot
per buah.

Bobot buah per tanaman terberat pada perlakuan CKH9 yaitu 278.81 g dan
bobot buah per tanaman teringan pada perlakuan CKH6 yaitu 85.15 g (Tabel 7).
Bobot buah per tanaman berkorelasi dengan jumlah buah per tanaman (r?> = 0.64)

dan bobot per buah (r> = 0.69) (Tabel Lampiran 54). Hal ini ditunjukkan pada
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perlakuan CKH9 yang memiliki jumlah buah per tanaman terbanyak dan bobot per
buah terberat, sebaliknya perlakuan CKH6 yang memiliki jumlah buah per tanaman
sedikit dan bobot per buah teringan juga menghasilkan bobot buah per tanaman
teringan (Tabel 7). Hal ini sejalan dengan penelitian Mareza et al. (2021), bahwa
semakin banyak jumlah buah per tanaman dan semakin berat bobot per buah yang
dihasilkan, maka bobot buah per tanaman semakin berat.

Bobot buah per plot terberat pada perlakuan CKH9 dan teringan pada
perlakuan CKH6 (Tabel 8). Bobot buah per plot berkorelasi dengan bobot buah per
tanaman (r?> = 1.00), bobot per buah (r?> = 0.69) dan jumlah buah pertanaman
(r? = 0.64) (Tabel Lampiran 54). Hal ini sejalan dengan penelitian Dzikrillah et al.
(2023), semakin tinggi bobot per buah yang dihasilkan, semakin besar bobot per
buah dan semakin banyak buah per tanaman maka bobot buah per plot akan
semakin meningkat.

Produktivitas hibrida harapan CKH1 tinggi, meskipun masih lebih rendah
dibanding varietas pembanding CKH9. Hibrida harapan CKH2 memiliki
produktivitas yang lebih tinggi dibanding varietas pembanding CKH4, CKHS5,
CKH6 dan CKH8. Perlakuan CKH9 memiliki produktivitas tertinggi sedangkan
perlakuan CKH6 memiliki produktivitas terendah (Tabel 8). Tingginya
produktivitas CKH9 disebabkan karena merupakan varietas unggul dan lebih tahan
terhadap hama dan penyakit paling sedikit serangan hama thrips (1.67%), serta
tahan terhadap hama kutu kebul, penyakit virus kuning dan hawar daun. Sebaliknya
CKH6 memiliki produktivitas paling rendah karena tanaman rentan terhadap

serangan hama dan penyakit, dimana 56.66% terserang hama thrips, hama lalat
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buah 71.67%, penyakit antraknosa 70.00% dan virus gemini 6.66% (Tabel 10).
Produktivitas berkorelasi positif dengan diameter buah (r> = 0.86), panjang buah
(r* = 0.80), tebal daging buah (r> = 0.86), jumlah buah per tanaman (r? = 0.64),
bobot per buah (r? = 0.69), bobot buah per tanaman (r? = 1.00) dan bobot buah per
plot (r> = 1.00) (Tabel Lampiran 54). Hal ini sejalan dengan penelitian Mareza et
al. (2021), peningkatan produktivitas dipengaruhi oleh bobot buah per tanaman
yang dipengaruhi oleh panjang buah, jumlah buah per tanaman dan bobot per buah.
Tingginya produktivitas CKH9 disebabkan oleh kemampuan tanaman dalam
menghasilkan buah yang panjang, diameter buah yang besar, daging buah yang
tebal, jumlah buah per tanaman yang lebih banyak dan bobot per buah yang besar.
Menurut Amriawati et al. (2024), karakter panjang buah, bobot buah, jumlah buah
per tanaman, dan ketahanan terhadap penyakit merupakan komponen yang
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas cabai.

Perlakuan CKH4 memiliki persentase tanaman hidup tertinggi yaitu 93.33%
sedangkan perlakuan CKH9 memiliki persentase tanaman hidup paling rendah
yaitu 80.00%. Cabai keriting hibrida harapan CKH1, CKH2 dan CKH3 memiliki
persentase tanaman hidup yang baik, yaitu 83.33-90.86% (Gambar 7). Menurut
Ginting et al. (2021) persentase tanaman hidup 80-89% termasuk ke dalam kategori
baik. Semakin tinggi persentase tanaman hidup maka peluang tanaman untuk
mencapai pertumbuhan optimal juga semakin besar (Syukur et al., 2016).
Tingginya persentase tanaman hidup diduga karena kondisi lingkungan yang sesuai

bagi tanaman cabai keriting yaitu pada suhu 24-28° C, serta ketersediaan air dan
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cahaya matahari yang cukup. Kondisi tersebut mendukung adaptasi tanaman
sehingga mampu meningkatkan persentase tanaman hidup (Syukur et al., 2016)

Tanaman cabai Keriting di lahan penelitian terserang beberapa hama dan
penyakit, kondisi kelembaban udara yang sangat tinggi dengan rata-rata 82-88%
dan curah hujan yang tinggi dengan rata-rata 100-400 mm/bulan selama penelitian
bulan September 2025 sampai bulan Februari 2026 sangat mempengaruhi
perkembangan hama dan penyakit tanaman cabai keriting (BMKG, 2025).
Kelembaban udara > 80% menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkecambahan spora dan perkembangan berbagai patogen sehingga dapat
menyebabkan risiko serangan penyakit (Parisi et al., 2020). Kelembaban yang
tinggi memperpanjang periode kebasahan permukaan daun dan buah, yang
merupakan salah satu faktor penting dalam proses infeksi patogen pada tanaman
cabai (Kiran et al., 2020).

Hama thrips, menyerang tanaman cabai mulai dari fase vegetatif hingga fase
generatif dengan rata-rata persentase serangan sedang (34.89%) dan intensitas
serangan sedang (20.87%) (Tabel 9). Hama thrips dikendalikan secara kimiawi
dengan penyemprotan insektisida berbahan aktif Imidakloprid dan Spirotetramat
dengan dosis 2 ml.It. Menurut Ranasen et al. (2020), bahwa aplikasi imidakloprid
pada tanaman cabai mampu menurunkan serangan populasi hama thrips. Hama lalat
buah, menyerang tanaman cabai pada fase generatif dengan rata-rata persentase
serangan sangat tinggi mencapai 73.97% dengan intensitas serangan tinggi yaitu
46.20% (Tabel 9). Hama lalat buah dikendalikan secara mekanis dengan melakukan

pemasangan perangkap likat kuning dan kapur barus di setiap plot tanaman.
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Menurut Haisa et al. (2024), warna kuning berperan penting sebagai perangsang
bagi lalat buah untuk mendekati perangkap. Kutu kebul, menyerang tanaman cabai
pada akhir penelitian dengan rata-rata persentase serangan sangat rendah 0.42%
dengan intensitas serangan 0.01% (Tabel 9). Tidak dilakukan pengendalian
terhadap hama ini karena menyerang tanaman cabai pada akhir penelitian. Cabai
keriting hibrida harapan CKH1 memiliki tingkat ketahanan yang lebih baik
terhadap serangan hama dibandingkan dengan CKH2 dan CKH3 sehingga
produktivitasnya lebih tinggi. Tanaman yang memiliki ketahanan yang baik
umumnya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga pembentukan
bunga, buah dan pengisian buah menjadi tidak terhambat (Sholeh et al., 2017).
Penyakit gemini virus, menyerang tanaman cabai mulai dari fase vegetatif
hingga fase generatif dengan rata-rata persentase serangan sangat rendah 2.40% dan
intensitas serangan sangat rendah 1.43% (Tabel 10). Pengendalian penyakit gemini
virus dilakukan dengan penyemprotan insektisida berbahan aktif Abamektin
dengan dosis 2 ml.I"t. Penggunaan abamektin mampu menurunkan kelangsungan
hidup serangga vektor sehinga jumlah individu yang berpotesi menularkan gemini
virus menjadi lebih rendah (Wang et al., 2022). Penyakit antraknosa, menyerang
tanaman cabai pada fase generatif dengan rata-rata persentase serangan sangat
tinggi mencapai 70.40% dan intensitas serangan tinggi 47.84% (Tabel 10).
Pengendalian penyakit antraknosa dilakukan secara hayati dengan penyemprotan
Thrichoderma sp. dan Gliocladium sp. dosis 2-3 ml.I"t. Menurut Ramesh et al.
(2020), agensi hayati Trichoderma dapat mengendalikan penyakit antraknosa pada

tanaman cabai. Hawar daun, menyerang tanaman cabai pada fase generatif dengan



52

rata-rata persentase serangan rendah 10.37% dan intensitas serangan sangat rendah
7.64% (Tabel 10) Pengendalian dilakukan dengan penyemprotan fungisida
berbahan aktif Azoksistrobin dan Difenokonazol dengan dosis 0.5-1 ml.I"L, Cabai
keriting hibrida harapan CKH1 dan CKH2 tahan terhadap serangan penyakit gemini
virus dan hawar daun. Produksi tanaman cabai sangat dipengaruhi oleh tingkat
ketahanan tanaman terhadap penyakit. Penyakit virus gemini menyebabkan daun
menguning, menggulung, menebal, serta pertumbuhan tanaman menjadi kerdil
sehingga luas daun yang berperan dalam proses fotosintesis berkurang, sehingga
pembentukan fotosintat yang digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan
buah menjadi tidak optimal yang dapat menyebabkan produksi tanaman menurun

(Sandra. 2022).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:
1. Cabai keriting hibrida harapan CKH1 (F1.379380) dan CKH2 (F1.379381)
berpotensi untuk dikembangkan sebagai calon varietas unggul baru di Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, karena memiliki produktivitas yang
mendekati varietas pembanding CKH9 (Sios Tavi) dan lebih tinggi dibanding
varietas pembanding CKH4 (Or Twist 42), CKH5 (Serambi), CKH6 (PM 999), dan
CKH8 (Rimbun 3), serta tahan terhadap serangan hama kutu kebul, gemini virus
dan hawar daun.
2. Cabai keriting hibrida harapan CKH3 (F1.435/381//434) memiliki pertumbuhan
yang baik dengan diameter batang yang besar, daun yang panjang dan lebar, namun
tidak menghasilkan buah dikarenakan benihnya bersifat steril (Cytoplasmic male

sterility).

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian disarankan cabai keriting hibrida harapan CKH1
(F1.379380) dan CKH2 (F1.379381) diuji lebih lanjut pada berbagai lokasi dan musim
tanam untuk mengetahui stabilitas pertumbuhan, hasil dan daya adaptasinya sebelum

dilepas sebagai varietas unggul baru.
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Lampiran 1. Denah penelitian

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
CKH3 CKH5 CKH1 CKH4 CKH7 CKH1
CKH1 CKH4 CKH7 CKH3 CKH3 CKH9
CKH6 CKH8 CKH5 CKH6 CKH8 CKH2
CKH9 CKH2 CKH8 CKH9 CKH4 CKH5
CKH7 CKH2 CKH6
Keterangan:

CKH1 = Hibrida harapan (F1.379380)
CKH2 = Hibrida harapan (F1.379381)
CKH3 = Hibrida harapan (F1.435/381//434)
CKH4 = Varietas pembanding (OR Twist 42)
CKH5 = Varietas pembanding (Serambi)
CKH6 = Varietas pembanding (PM 999)
CKH7 = Varietas pembanding (CK Tav 8)
CKHS8 = Varietas pembanding (Rimbun 3)
CKH9 = Varietas pembanding (Sios Tavi)
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Lampiran 2. Data rata-rata pengamatan tinggi tanaman (cm)

Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 54.88 43.27 36.44 134.59 44.86
CKH2 54.91 4551 46.25 146.67 48.89
CKH3 56.90 46.14 44.86 147.90 49.30
CKH4 63.40 50.26 43.77 157.43 52.48
CKH5 62.98 44,91 37.34 145.23 48.41
CKH6 56.80 37.51 44.35 138.66 46.22
CKH7 69.26 56.51 45.20 170.96 56.99
CKH8 58.95 46.46 48.37 153.78 51.26
CKH9 59.59 55.59 47.18 162.36 54.12
Jumlah 573.66 426.16 393.75 135758
Rata-rata 59.74 47.35 43.75 50.28

Lampiran 3. Teladan pengolahan data
(X Xij)?

n

Faktor Koreksi (FK) =

_ (1357.58)2
27

= 68 259.95

Jumlah Kuadrat (JK)
JK Total = (CKH11)? + (CKH1,)? + (CKH13)2 +.......... + (CKH91)? +
(CKH9,)? + (CKH93)*>~ FK
= (54.88)? + (43.27)% + (36.44)* +.......... +(59.59)% +
(55.59) + (47.18)>— FK
=1868.13

{(E KD? +(TK2)* + (TK3)* + (T K4

JK Kelompok 5

}— FK

_ {(573.66)2+(426.16)2

2
: +GB I 68259.95

= 1266.42
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(X CKH1)? +(XCKH2)? + ......... + (XCKH8)? + (3, CKH9)?
JK Perlakuan = { }-FK

2 2 z 2
_ {(134.59) +(146.67)% +......... +(153.78)% + (162.36) } - 68259.95

= 353.20

JK Galat = JK Total — JK Kelompok — JK Perlakuan
=1868.13 -1 266.42 — 353.20
= 248.52

Lampiran 4. Hasil analisis keragaman terhadap tinggi tanaman

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 1 266.42 633.20 40.77 3.63
Perlakuan 8 353.20 44.15 284 " 2.59
Galat 16 248.52 15.53

Total 26

Keterangan: n = berpengaruh nyata

YKTE ¥ 100%
Koefisien Koreksi (KK) = X ¢

1553
= Y X 100%
50.28

=7.84%

BNJ 0.05 (P) =g (p, dgb) x V<O

= q (9, 16) x V=2
3

=3.82



Lampiran 5. Data rata-rata pengamatan tinggi dikotomus (cm)
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. Ulangan Rata
Perlakuan 1 2 3 Jumlah rata
CKH1 12.75 15.09 14.97 42.81 14.27
CKH2 16.05 13.09 14.08 43.22 14.41
CKH3 9.65 11.89 11.06 32.59 10.86
CKH4 8.72 8.05 8.04 24.80 8.27
CKH5 14.83 13.60 14.17 42.59 14.20
CKH6 14.13 13.04 13.97 41.14 13.71
CKH7 16.92 11.45 13.06 41.43 13.81
CKH8 11.62 10.05 9.94 31.61 10.54
CKH9 11.39 10.49 9.58 31.45 10.48
Jumlah 116.04 106.75 108.87 331.66
Rata-rata 12.89 11.86 12.10 12.28
Lampiran 6. Hasil analisis keragaman terhadap tinggi dikotom
Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 5.28 2.63 1.61 3.63
Perlakuan 8 122.79 15.35 935 " 2.59
Galat 16 26.27 1.64
Total 26
Keterangan: n = berpengaruh nyata
BNJ = q(t, dbg) x V<2
r
6%
= 5.03 I 1.24
3
VKTG
Koefisien Koreksi (KK) -5 S0k
= VLot X 100%
12.28

= 10.43%



Lampiran 7. Data rata-rata pengamatan diameter batang (mm)
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_ Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 8.05 8.43 6.91 23.39 7.80
CKH2 7.23 8.18 8.54 23.94 7.98
CKH3 11.75 11.64 9.23 32.62 10.87
CKH4 9.50 9.56 9.07 28.12 9.37
CKH5 8.32 9.70 7.53 25.55 8.52
CKH6 7.67 7.81 8.33 23.82 7.94
CKH7 8.72 10.33 9.09 28.13 9.38
CKH8 9.94 7.87 8.94 26.75 8.92
CKH9 8.21 11.60 8.19 28.00 9.33
Jumlah 79.38 85.11 75.82 240.31
Rata-rata 8.82 9.46 8.42 8.90
Lampiran 8. Hasil analisis keragaman terhadap diameter batang
Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 4.88 2.44 2.53 3.63
Perlakuan 8 22.99 2.87 298 " 2.59
Galat 16 15.41 0.96
Total 26
Keterangan: n = berpengaruh nyata
BNJ = q(t, dbg) x V<2
r
096
= 5.03 I 0.95
3
VKTG
Koefisien Koreksi (KK) -5 S0k
=" X 100%
8.90

=11.03%



Lampiran 9. Data rata-rata pengamatan lebar tajuk (cm)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 54.23 56.17 47.98 158.38 52.79
CKH2 53.87 49.98 60.66 164.51 54.84
CKH3 59.76 58.27 58.60 176.62 58.87
CKH4 67.14 72.18 57.34 196.67 65.56
CKH5 51.60 52.68 52.95 157.24 52.41
CKH6 48.59 49.42 55.50 153.50 51.17
CKH7 55.85 71.73 54.98 182.55 60.85
CKH8 58.28 49.94 57.22 165.44 55.15
CKH9 54.66 71.52 62.85 189.04 63.01
Jumlah 503.98 531.90 508.07 1543.94
Rata-rata 56.00 59.10 56.45 57.18
Lampiran 10. Hasil analisis keragaman terhadap lebar tajuk
Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 5054  25.27 0.73 3.63
Perlakuan 8 62481 78.10 227 ™ 2.59
Galat 16 550.35 34.40
Total 26
Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata
\,"ﬁa
Koefisien Koreksi (KK) - —x AH00%
= I 000
57.18

=10.26%



Lampiran 11. Data rata-rata pengamatan panjang daun (cm)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 5.65 4.80 4.69 15.14 5.05
CKH2 5.32 553 5.89 16.73 5.58
CKH3 7.70 4.32 5.40 17.42 5.81
CKH4 5.39 4.09 4.35 13.82 461
CKH5 443 453 4.44 13.40 4.47
CKH6 4.38 3.91 4.74 13.04 4.35
CKH7 4,94 4,57 6.43 15.93 531
CKH8 4.64 4.20 491 13.75 4.58
CKH9 5.01 4.76 5.70 15.46 5.15
Jumlah 47.45 40.71 46.53 134.70
Rata-rata 5.27 4.52 5.17 4.99
Lampiran 12. Hasil analisis keragaman terhadap panjang daun
Sumber Keragaman JK KT F Hitung  F Tabel 5%
Kelompok 2.97 1.48 3.10 3.63
Perlakuan 6.44 0.81 168 2.59
Galat 7.67 0.48
Total
Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata
\,"ﬁ(—j
Koefisien Koreksi (KK) - —x AH00%
T
4.99

=13.88%



Lampiran 13. Data rata-rata pengamatan lebar daun (cm)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 1.81 1.71 1.53 5.05 1.68
CKH2 1.74 2.27 1.89 5.90 1.97
CKH3 2.67 2.10 1.97 6.74 2.25
CKH4 2.04 1.56 1.72 5.32 1.77
CKH5 161 1.76 154 492 1.64
CKH6 1.63 1.62 1.74 4.98 1.66
CKH7 1.89 1.56 2.13 5.58 1.86
CKH8 1.71 1.84 1.86 541 1.80
CKH9 1.80 143 1.97 5.20 1.73
Jumlah 16.90 15.85 16.35 49.10
Rata-rata 1.88 1.76 1.82 1.82
Lampiran 14. Hasil analisis keragaman terhadap lebar daun
Sumber Keragaman JK KT F Hitung  F Tabel 5%
Kelompok 0.06 0.03 0.56 3.63
Perlakuan 0.88 0.11 1.99 2.59
Galat 0.88 0.05
Total

Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata

Koefisien Koreksi (KK)

VKTG

_ TXlOO%

= x100%

1.82

=12.90%



Lampiran 15. Data rata-rata pengamatan umur berbunga (hst)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 35 45 50 130 43.33
CKH2 35 46 50 131 43.67
CKH3 44 44 44 132 44.00
CKH4 35 44 50 129 43.00
CKH5 48 50 50 148 49.33
CKH6 48 50 50 148 49.33
CKH7 33 33 50 116 38.67
CKH8 44 50 48 142 47.33
CKH9 33 33 50 116 38.67
Jumlah 355 395 442 1192
Rata-rata 39.44 43.89 49.11 44.15
Lampiran 16. Hasil analisis keragaman terhadap umur berbunga
Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung  F Tabel 5%
Kelompok 2 42141  210.70 9.94 3.63
Perlakuan 8 378.74 47.34 223 ™ 2.59
Galat 16 339.26 21.20
Total 26

Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
NrawAY

_ TXlOO%

= X 100%

44.15
=10.43%



Lampiran 17. Data rata-rata pengamatan umur panen (hst)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 72 86 90 248 82.67
CKH2 72 86 90 248 82.67
CKH3 00 00 00 00 00.00
CKH4 72 86 90 248 82.67
CKH5 88 90 90 268 89.33
CKH6 88 90 90 268 89.33
CKH7 70 70 90 230 76.67
CKH8 90 90 90 270 90.00
CKH9 70 70 90 230 76.67
Jumlah 622 668 720 2010
Rata-rata 77.75 83.50 90.00 83.75
Lampiran 18. Hasil analisis keragaman terhadap umur panen
Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung  F Tabel 5%
Kelompok 2 601.00 300.50 8.88 3.74
Perlakuan 7 615.83 87.98 2.60 ™ 2.76
Galat 14 473.67 33.83
Total 23

Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
V3383

_ TXlOO%

= X 100%

83.75
=6.94%



Lampiran 19. Data rata-rata pengamatan panjang tangkai buah (cm)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 Tg— 3 Jumlah rata
CKH1 3.75 3.33 3.26 10.34 3.45
CKH2 3.86 3.52 3.49 10.88 3.63
CKH3 0.00 0.00 0.00 00.00 0.00
CKH4 3.45 3.09 3.19 9.72 3.24
CKH5 3.28 2.92 3.24 9.44 3.15
CKH6 2.98 2.87 2.85 8.70 2.90
CKH7 3.74 3.76 3.33 10.82 3.61
CKH8 3.56 3.58 3.64 10.78 3.59
CKH9 3.86 3.84 3.65 11.34 3.78
Jumlah 28.48 26.90 26.64 82.01
Rata-rata 3.56 3.36 3.33 3.42

Lampiran 20. Hasil analisis keragaman terhadap panjang tangkai buah

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 0.25 0.12 6.25 3.74
Perlakuan 7 1.85 0.26 1321 " 2.76
Galat 14 0.28 0.02

Total 23

Keterangan: n = berpengaruh nyata

BNJ = q( t, dbg) x VO

V002
3

= 499 =014

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
V002

_ TXIOO%

== x 100%

3.42
=4.14%



Lampiran 21. Data rata-rata pengamatan diameter buah (mm)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 Tg— 3 Jumlah rata
CKH1 7.70 7.23 7.38 22.30 7.43
CKH2 7.94 8.39 7.53 23.86 7.95
CKH3 0.00 0.00 0.00 00.00 0.00
CKH4 7.30 6.84 7.37 21.51 717
CKH5 7.18 7.52 6.63 21.33 7.11
CKH6 6.76 7.42 6.84 21.01 7.00
CKH7 8.18 8.43 7.61 24.21 8.07
CKH8 7.36 6.76 7.73 21.85 7.28
CKH9 9.44 9.50 9.56 28.50 9.50
Jumlah 61.85 62.09 60.64  184.58
Rata-rata 7.73 7.76 7.58 7.69

Lampiran 22. Hasil analisis keragaman terhadap diameter buah

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 0.15 0.07 0.53 3.74
Perlakuan 7 14.40 2.06 1449 " 2.76
Galat 14 1.99 0.14

Total 23

Keterangan: n = berpengaruh nyata

BNJ = q( t, dbg) x VO

Vo1
3

= 499 =0.38

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
Vot

_ TXIOO%

= x 100%

7.69
=4.90%



Lampiran 23. Data rata-rata pengamatan panjang buah (cm)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 Tg— 3 Jumlah rata
CKH1 13.92 12.66 14.17 40.75 13.58
CKH2 11.85 13.31 12.95 38.10 12.70
CKH3 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH4 10.00 10.21 10.04 30.25 10.08
CKH5 10.01 10.82 10.98 31.80 10.60
CKH6 8.59 7.74 9.26 25.59 8.53
CKH7 13.19 14.77 12.86 40.81 13.60
CKH8 12.12 11.80 12.60 36.52 12.17
CKH9 13.58 12.64 13.31 39.54 13.18
Jumlah 93.26 93.93 96.18  283.37
Rata-rata 11.66 11.74 12.02 11.81

Lampiran 24. Hasil analisis keragaman terhadap panjang buah

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 0.58 0.29 0.63 3.74
Perlakuan 7 73.07 10.44 2244 " 2.76
Galat 14 6.51 0.47

Total 23

Keterangan: n = berpengaruh nyata

BNJ = q( t, dbg) x VO

VOA7
3

= 499 = 0.69

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
VoAT

_ TXIOO%

== x 100%

11.81
=5.78%



Lampiran 25. Data rata-rata pengamatan tebal daging buah (mm)
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Ulangan Rata
Perlakuan - 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 1.26 1.14 1.19 3.60 1.20
CKH2 1.20 1.17 1.17 3.54 1.18
CKH3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH4 1.12 1.05 1.07 3.24 1.08
CKH5 1.07 1.12 1.08 3.26 1.09
CKH6 1.00 1.02 1.01 3.04 1.01
CKH7 1.22 1.21 1.22 3.65 1.22
CKH8 1.19 1.20 1.15 3.54 1.18
CKH9 1.20 1.39 1.17 3.76 1.25
Jumlah 9.26 9.31 9.06 27.63
Rata-rata 1.16 1.16 1.13 1.15

Lampiran 26. Hasil analisis keragaman terhadap tebal daging buah

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 0.00 0.00 0.77 3.74
Perlakuan 7 0.14 0.02 753 " 2.76
Galat 14 0.04 0.00

Total 23

Keterangan: n = berpengaruh nyata

BNJ = q( t, dbg) x VO

J0:00
3

= 499 =0.05

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
/000

_ TXIOO%

== x 100%

0.15
= 4.49%



Lampiran 27. Data rata-rata pengamatan bobot 1 000 biji (g)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 Tg— 3 Jumlah rata
CKH1 7.56 6.60 7.02 21.18 7.06
CKH2 7.86 7.53 7.26 22.65 7.55
CKH3 0.00 0.00 0.00 00.00 0.00
CKH4 5.76 7.26 7.02 20.04 6.68
CKH5 6.24 7.86 6.98 21.08 7.03
CKH6 6.12 6.18 7.14 19.44 6.48
CKH7 7.56 6.48 6.84 20.88 6.96
CKH8 6.12 7.44 7.98 21.54 7.18
CKH9 5.82 6.66 6.25 18.73 6.24
Jumlah 53.04 56.01 56.49  165.54
Rata-rata 6.63 7.00 7.06 6.90

Lampiran 28. Hasil analisis keragaman terhadap bobot 1 000 biji

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 0.87 0.43 1.05 3.74
Perlakuan 7 3.61 0.52 124 2.76
Galat 14 5.83 0.42

Total 23

Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
VoAZ

_ TXlOO%

== x 100%

6.90
=9.35%



Lampiran 29. Data rata-rata pengamatan jumlah buah per tanaman (buah)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 84.60 63.80 59.22  207.62 69.21
CKH2 50.10 47.00 84.70  181.80 60.60
CKH3 00.00 00.00 00.00  000.00 00.00
CKH4 96.10 93.40 7420 263.70 87.90
CKH5 40.80 56.50 43.30  140.60 46.87
CKH6 62.00 50.00 68.60  180.60 60.20
CKH7 66.00 68.50 73.40  207.90 69.30
CKH8 68.50 67.50 75.10 211.10 70.37
CKH9 97.40 116.50 87.40 301.30 100,43
Jumlah 565.50 563.20 565.92 1694.62
Rata-rata 70.69 70.40 70.74 70.61

Lampiran 30. Hasil analisis keragaman terhadap jumlah buah per tanaman

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 0.54 0.26 0.00 3.74
Perlakuan 7 5893.30 841.90 502 " 2.76
Galat 14 2 346.40 167.60

Total 23

Keterangan: n = berpengaruh nyata

BNJ = q( t, dbg) x VO

V16760
3

= 499 =13.18

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
V167.6

_ TXIOO%

= 0« 100%
70.61

=18.33%

Lampiran 31. Data rata-rata pengamatan bobot per buah (g)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 3.13 2.56 2.96 8.65 2.88
CKH2 3.55 3.80 2.68 10.03 3.34
CKH3 0.00 0.00 0.00 00.00 0.00
CKH4 2.67 1.94 2.19 6.80 2.27
CKH5 2.85 2.84 2.77 8.46 2.82
CKH6 2.11 2.17 2.17 6.45 2.15
CKH7 3.86 3.80 3.25 10.91 3.64
CKH8 2.72 2.75 3.35 8.83 2.94
CKH9 3.34 3.23 3.87 10.44 3.48
Jumlah 24.24 23.09 23.23 70.57
Rata-rata 3.03 2.89 2.90 2.94

Lampiran 32. Hasil analisis keragaman terhadap bobot per buah

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 0.10 0.05 0.40 3.74
Perlakuan 7 6.12 0.87 6.95 " 2.76
Galat 14 1.76 0.13

Total 23

Keterangan: n = berpengaruh nyata

BNJ = q( t, dbg) x V<

013
= 4.99 VOIS =036
3
VKTG
Koefisien Koreksi (KK) _ — X100%
013
= = x 100%
294
=12.06%

Lampiran 33. Data rata-rata pengamatan bobot buah per tanaman (g)



78

Ulangan Rata
Perlakuan 1 9 3 Jumlah rata
CKH1 244.43 203.76 22284 671.04 223.68
CKH2 151.13 151.50 198.60 501.22 167.07
CKH3 000.00 000.00 000.00  000.00 000.0
CKH4 151.04 123.86  124.17  399.07 133.02
CKH5 104.02 113.27 102.83 320.12 106.71
CKH6 87.11 74.93 93.41 255.45 85.15
CKH7 218.27 198.32 168.44  585.03 195.01
CKH8 126.73 111.19 12413  362.05 120.68
CKH9 257.87 329.34 249.22 836.43 278.81
Jumlah 134059 1306.18 1283.63 3930.40
Rata-rata 167.57 163.27  160.45 163.77

Lampiran 34. Hasil analisis keragaman terhadap bobot buah per tanaman

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 205.69 102.84 0.18 2.74
Perlakuan 7 9015050 12878.64 2224 " 2.76
Galat 14 8 105.73 578.98

Total 23

Keterangan: n = berpengaruh nyata

BNJ = q( t, dbg) x V<

= 4.99 __=2451

3

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
V/578.98

_ TXIOO%

= X 100%

163.77
=14.69%

Lampiran 35. Data rata-rata pengamatan bobot buah per plot ()
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 4 888.66 4 075.20 4456.89 13420.75 4473.58
CKH2 302250 3030.02 397192 10024.44 334148
CKH3 0 000.00 0000.00 0 000.00 00 000.00 0 000.00
CKH4 3020.78 2477.20 2 483.38 7981.36 2660.45
CKH5 2080.40 2265.32 2 056.60 6402.32 2134.11
CKH6 174210 1498.66 1 868.16 5108.92 1702.97
CKH7 4365.32 3966.49 3368.80 11700.61 3900.20
CKH8 2534.62 2223.78 2 482.50 7240.90 2413.63
CKH9 515740 6 586.88 498440 16728.68 5576.23
26
Jumlah 811.78 26 123.54 25672.64 78 607.97
Rata-rata 335147 326544 3209.08 3275.33

Lampiran 36. Hasil analisis keragaman terhadap bobot buah per plot

Sumber DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Keragaman

Kelompok 2 82 274.75 41 137.37 0.18 3.74
Perlakuan 7 36060 201.35 5151 457.34 22.24 " 2.76
Galat 14 3242 290.02 231 592.14

Total 23

Keterangan: n = berpengaruh nyata

BNJ = q(t, dbg) x V<O

YKTG ¥ 100%
Koefisien Koreksi (KK) = x 0

V231592.14
=—————x 100%
327533

= 14.69%



Lampiran 37. Data rata-rata pengamatan produktivitas (t.ha®)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 7.11 5.93 6.48 19.52 6.51
CKH2 4.40 441 5.78 14.58 4.86
CKH3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH4 4.39 3.60 3.61 11.61 3.87
CKH5 3.03 3.30 2.99 9.31 3.10
CKH6 2.53 2.18 2.72 7.43 2.48
CKH7 6.35 5.77 4,90 17.02 5.67
CKH8 3.69 3.23 3.61 10.53 3.51
CKH9 7.50 9.58 7.25 24.33 8.11
Jumlah 39.00 38.00 37.34 114.34
Rata-rata 4,87 4,75 4,67 476

Lampiran 38. Hasil analisis keragaman terhadap produktivitas

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 0.17 0.08 0.18 3.74
Perlakuan 7 76.29 10.90 2224 " 2.76
Galat 14 6.86 0.49

Total 23

Keterangan: n = berpengaruh nyata

BNJ = q( t, dbg) x V<

JO#9
3

= 4.99 =071

VKTG

Koefisien Koreksi (KK) =
K

_ TXIOO%

= x100%

4.76
=14.69%



81

Lampiran 39. Data rata-rata pengamatan persentase tanaman hidup (%)

Ulangan Rata
Perlakuan 1 ﬁq— 3 Jumlah rata
CKH1 91.67 90.91 90.00 272.58 90.86
CKH2 75.00 93.75 81.25  250.00 83.33
CKH3 95.00 95.00 75.00 265.00 88.33
CKH4 95.00 95.00 90.00 280.00 93.33
CKH5 90.00 80.00 85.00 255.00 85.00
CKH6 90.00 75.00 85.00 250.00 83.33
CKH7 100.00 95.00 75.00 270.00 90.00
CKH8 85.00 75.00 95.00 255.00 85.00
CKH9 95.00 90.00 55.00 240.00 80.00
Jumlah 816.67 789.66  731.25 2337.58
Rata-rata 90.74 87.74 81.25 86.58

Lampiran 40. Hasil analisis keragaman terhadap persentase tanaman hidup

Sumber Keragaman DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 423.62 211.81 1.73 3.74
Perlakuan 7 444.20 63.46 052 ™ 2.76
Galat 14 1710.07 122.15
Total 23
Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata
JRTE i
Koefisien Koreksi (KK) - —x AH00%
= Y2215, 100%
86.58

=12.76%



Lampiran 41. Jumlah tanaman yang terserang hama thrips (tanaman)

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 Jumlah
CKH1 4 0 0 4
CKH2 7 2 2 11
CKH3 18 10 5 33
CKH4 18 14 10 42
CKH5 11 9 8 28
CKH6 16 13 9 38
CKH7 1 0 2 3
CKHS 12 9 8 29
CKH9 1 0 0 1
Jumlah 88 57 44 189

Persentase serangan hama penyakit
P == x 100%
Y
Keterangan:
P = Persentase Serangan
X = Jumlah tanaman terserang per plot
Y = Jumlah total tanaman per plot

Teladan perhitungan persentase serangan hama thrips pada perlakuan CKH1
(ulangan 1)

P = x 100%
Y

= 100%
12
= 33.33%

33.33+00.00+00.00......00.50+00.00+00.00
27

Rata-rata =

= 34.89%
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Lampiran 42. Hasil perhitungan persentase serangan hama thrips (%)

Ulangan Rata
Perlakuan 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 33.33 00.00 00.00 33.33 11.11
CKH2 43.75 12.50 12.50 68.75 22.92
CKH3 90.00 50.00 25.00 165.00 55.00
CKH4 90.00 70.00 50.00 210.00 70.00
CKH5 55.00 40.00 40.00 135.00 45.00
CKH6 80.00 45.00 45.00 170.00 56.67
CKH7 00.50 00.00 10.00 15.00 5.00
CKH8 60.00 40.00 40.00  140.00 46.67
CKH9 00.50 00.00 00.00 5.00 1.67
Jumlah 462.08 257.50 22250 942.08
Rata-rata 51.34 28.61 24.72 34.89

Intensitas serangan hama penyakit

Xnl4+X.n2+ ....+X.n4
I = X 100%
X.n4

Keterangan:

I = Intensitas serangan

X = Jumlah tanaman terserang per plot

Y = Jumlah total tanaman per plot

n = nilai serangan: 1). ringan, 2). sedang, 3). berat, 4). Mati

Teladan perhitungan intensitas intensitas serangan hama thrips pada perlakuan
CKH1 (ulangan 1)

Xnl4+Xn2+ ... +X.n4

| = X 100%
Y.n4

42
=—— x 100%

12.4
= 16.66%

16.66+00.004+00.00.......... 2.50+00.00+00.00

Rata-rata =

27
=20.87%



Lampiran 43. Hasil perhitungan intensitas serangan hama thrips (%)
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Ulangan Rata
Perlakuan 1 7(‘1— 3 Jumlah rata
CKH1 16.66 0.00 0.00 16.66 5.55
CKH2 21.87 6.25 6.25 34.37 11.46
CKH3 57.50 27.50 18.75  103.75 34.58
CKH4 52.50 40.00 3250 125.00 41.67
CKH5 27.50 28.75 22.50 78.75 26.25
CKH6 40.00 36.25 33.75 110.00 36.67
CKH7 2.50 0.00 7.50 10.00 3.33
CKH8 32.50 23.75 26.25 82.50 27.50
CKH9 2.50 0.00 0.00 2.50 0.83
Jumlah 253.53 1625 14750 563.53
Rata-rata 28.17 18.05 16.38 20.87




Lampiran 44. Jumlah tanaman yang terserang hama lalat buah (tanaman)
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Perlakuan 1 > Ulangan 3 Jumlah
CKH1 11 9 9 29
CKH2 16 15 16 47
CKH3 0 0 0 0
CKH4 12 13 13 38
CKH5 19 18 10 47
CKH6 14 17 12 43
CKH7 14 16 20 50
CKHS8 17 20 19 56
CKH9 19 19 20 58
Jumlah 122 127 119 368

Lampiran 45. Hasil perhitungan persentase serangan hama lalat buah (%)

Perlakuan - Vlangan Jumlah Rata
1 2 3 rata

CKH1 91.66 81.81 90.00 263.47 87.82
CKH2 100.00 93.75 80.00 273.75 91.25
CKH3 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH4 60.00 65.00 65.00 190.00 63.33
CKH5 95.00 90.00 50.00 235.00 78.33
CKH6 70.00 85.00 6000 215.00 71.67
CKH7 70.00 80.00 100.00 250.00 83.33
CKH8 85.00 100.00 95.00 280.00 93.33
CKH9 95.00 95.00 100.00 290.00 96.67
Jumlah 666.66 690.56 640.00 1997.22

Rata-rata 74.07 76.72 71.11 73.97

Lampiran 46. Hasil perhitungan intensitas serangan hama lalat buah (%)
Perlakuan - Ulangan. Jumlah Rata
1 2 3 rata

CKH1 58.33 56.82 60.00 175.15 58.38
CKH2 59.37 54.69 71.87 185.93 61.98
CKH3 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH4 30.00 41.25 32.50 103.75 34.58
CKH5 58.75 46.25 16.25 121.25 40.42
CKH6 47.50 50.00 42.50 140.00 46.67
CKH7 40.00 50.00 42.50 132.50 44.17
CKH8 52.50 68.75 72.50 193.75 64.58
CKH9 66.25 62.50 66.25 195.00 65.00
Jumlah 412.70 430.26 40437  1247.33

Rata-rata 45.86 47.81 4493 46.20




Lampiran 47. Jumlah tanaman yang terserang hama kutu kebul (tanaman)
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Perlakuan

Ulangan

[

N

Jumlah

CKH1
CKH2
CKH3
CKH4
CKH5
CKH6
CKH7
CKH8
CKH9

o

Jumlah

OO OO OO O o o o

WO WO OO o oo o

OO O O O O O O O O|lw

Wowooooo o

Lampiran 48. Hasil perhitungan persentase serangan hama kutu kebul (%)

Ulangan Rata

Perlakuan  — 1 5 3 Jumlah rata
CKH1 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH2 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH3 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH4 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH5 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH6 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH7 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH8 00.00 11.25 00.00 11.25 3.75
CKH9 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
Jumlah 00.00 11.25 00.00 11.25

Rata-rata 00.00 1.25 00.00 00.42

Lampiran 49. Hasil perhitungan intensitas serangan hama kutu kebul (%)
Ulangan Rata

Perlakuan - 1 Tg— 3 Jumlah rata
CKH1 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH2 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH3 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH4 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH5 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH6 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH7 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH8 00.00 00.41 00.00 00.41 00.13
CKH9 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
Jumlah 00.00 00.41 00.00 00.41

Rata-rata 00.00 00.04 00.00 00.01




Lampiran 50. Jumlah tanaman yang terserang penyakit gemini virus (tanaman)
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Perlakuan 1 > Ulangan 3 Jumlah
CKH1 0 0 0 0
CKH2 0 0 0 0
CKH3 0 2 0 2
CKH4 0 0 0 0
CKH5 2 3 0 5
CKH6 4 0 0 4
CKH7 0 0 0 0
CKH8 2 0 0 2
CKH9 0 0 0 0
Jumlah 8 5 0 13

Lampiran 51. Hasil perhitungan persentase serangan penyakit gemini virus (%)

Ulangan Rata
Perlakuan - 1 ) 3 Jumlah ata
CKH1 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH2 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH3 00.00 10.00 00.00 10.00 3.33
CKH4 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH5 20.00 15.00 00.00 35.00 11.66
CKH6 10.00 00.00 00.00 10.00 3.33
CKH7 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH8 10.00 00.00 00.00 10.00 3.33
CKH9 00.00 00.00 00.00 00.00 0.00
Jumlah 40.00 25.00 00.00 65.00
Rata-rata 444 2.177 00.00 2.40

Lampiran 52. Hasil perhitungan intensitas serangan penyakit gemini virus (%)

Ulangan Rata
Perlakuan - 1 ) 3 Jumlah rata
CKH1 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH2 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH3 00.00 7.50 00.00 7.50 2.50
CKH4 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH5 0.50 8.75 00.00 8.75 291
CKH6 10.00 00.00 00.00 10.00 3.33
CKH7 00.00 00.00 00.00 00.00 00.00
CKH8 7.50 00.00 00.00 7.50 2.50
CKH9 0.00 00.00 00.00 0.00 0.00
Jumlah 22.50 16.25 00.00 38.75
Rata-rata 2.50 1.80 00.00 1.43




Lampiran 53. Jumlah tanaman yang terserang penyakit antraknosa (tanaman)
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Perlakuan 1 > Ulangan 3 Jumlah
CKH1 7 10 8 25
CKH2 12 14 15 41
CKH3 0 0 0 0
CKH4 20 19 13 52
CKH5 18 15 9 42
CKH6 17 13 12 42
CKH7 16 16 18 50
CKHS8 14 17 15 46
CKH9 16 18 16 50
Jumlah 120 122 106 348

Lampiran 54. Hasil perhitungan persentase serangan penyakit antraknosa (%)

Perlakuan — Ulangan_ Jumlah Rata
1 2 3 rata

CKH1 63.63 90.90 80.00 234,53 78.18
CKH2 75.00 87.50 93.75 256.25 85.42
CKH3 00.00 00.00 00.00 000.00 00.00
CKH4 100.00 95.00 65.00 260.00 86.67
CKH5 90.00 75.00 45.00 210.00 70.00
CKH6 85.00 65.00 60.00 210.00 70.00
CKH7 80.00 80.00 90.00 25000 83.33
CKHS8 70.00 85.00 75.00 230.00 76.67
CKH9 80.00 90.00 80.00 250.00 83.33
Jumlah 643.63 668.40 588.75  1900.78

Rata-rata 71.51 74.27 65.42 70.40

Lampiran 55. Hasil perhitungan intensitas serangan penyakit antraknosa (%)

Perlakuan —Ulangan_ Jumlah Rafa
1 2 3 rata
CKH1 33.33 54.54 4750 135.37 45.12
CKH2 53.12 57.81 64.06 174.99 58.33
CKH3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH4 72.50 6875 48.75 190.00 63.33
CKH5 63.75 56.25 31.25 151.25 50.42
CKH6 58.75 47.50 36.25 142.50 4750
CKH7 55.00 55.00 62.50 172.50 57.50
CKHS8 48.75 53.75 53.75 156.25 52.08
CKH9 55.00 62.50 51.25 168.75 56.25
Jumlah 440.20 456.10 395.31 1291.61
Rata-rata 48.91 50.68 43.92 47.84




Lampiran 56. Jumlah tanaman yang terserang penyakit hawar daun (tanaman)

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Jumlah
CKH1 0 0 0 0
CKH2 0 0 0 0
CKH3 17 19 20 56
CKH4 0 0 0 0
CKH5 0 0 0 0
CKH6 0 0 0 0
CKH7 0 0 0 0
CKHS8 0 0 0 0
CKH9 0 0 0 0
Jumlah 17 19 20 56

Lampiran 57. Hasil perhitungan persentase serangan penyakit hawar daun (%)

Ulangan Rata
Perlakuan - 1 ) 3 Jumlah rata
CKH1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH3 85.00 95.00 100.00 280.00 93.33
CKH4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH5 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH6 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH7 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH9 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Jumlah 85.00 95.00 100.00 280.00
Rata-rata 9.44 10.55 11.11 10.37

Lampiran 58. Hasil analisis intensitas serangan penyakit hawar daun (%)

Ulangan Rata
Perlakuan 1 ) 3 Jumlah rata

CKH1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH3 61.25 71.25 73.75 206.25 68.75
CKH4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH5 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH6 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH7 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKHS8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
CKH9 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Jumlah 61.25 71.25 73.75 206.25

Rata-rata 6.80 7.91 8.19 7.64




Lampiran 59. Hasil uji korelasi terhadap semua peubah
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TT TD DB LT PD LD uB UpPp PTB DBH PB TDB B1000 J/T BB B/T B/IP P PTH
TT 1 -042 053 0.78 0.20 016 -068 -062 055 054 035 047 -022 053 055 034 034 034 0.05
TD 1 -062 -075 008 -020 022 011 -015 -014 016 -0.01 044 -076 024 -005 -0.05 -0.05 -0.20
DB 1 065 0.46 069 -037 -047 038 041 016 031 -039 063 029 025 025 025 0.22
LT 1 0.28 027 -074 -069 042 050 021 034 -040 082 023 044 044 044 030
PD 1 082 -061 -075 077 065 080 0.76 037 021 082 070 070 0.70 0.04
LD 1 -025 -039 061 028 045 044 056 009 054 017 017 017 014
uB 1 098 -0.74 -078 -0.71 -0.76 020 -070 -068 -08 -08 -08 -0.17
UP 1 -065 -0.78 -0.65 -0.69 024 063 -066 -084 -084 -084 -0.13
PTB 1 076 090 096 0.21 049 087 077 077 077 -018
DBH 1 061 076 -034 065 074 08 08 086 -047
PB 1 096 033 027 087 080 080 080 0.04
TDB 1 015 045 089 08 08 086 -0.12
B1000 1 -059 026 -022 -022 -022 0.8
JIT 1 017 064 064 064 0.03
B/B 1 069 069 069 -0.26
B/T 1 100 100 -0.10
B/P 1 100 -0.10
P 1 -0.10
PTH 1
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